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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Subhanahuwata’ala atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan aktualisasi dengan
judul “Belum Optimalnya BPBD Kabupaten Kerinci dalam Sosialisasi Mitigasi
Bencana kepada Siswa Sekolah Dasar.”

Laporan ini merupakan hasil dari proses pembelajaran, refleksi, dan
penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam konteks nyata di tempat
kerja. Isu yang diangkat berangkat dari kesadaran bahwa upaya mitigasi
bencana di daerah rawan gempa tidak akan efektif tanpa pemahaman sejak dini,
khususnya bagi siswa sekolah dasar sebagai kelompok rentan. Oleh karena itu,
kegiatan aktualisasi ini diarahkan untuk memperkuat peran BPBD Kabupaten
Kerinci dalam menyampaikan edukasi kebencanaan dengan cara yang lebih
menarik, mudah dipahami, dan berkesan bagi anak-anak.

Dalam pelaksanaannya, berbagai media sosialisasi dikembangkan, antara
lain buku saku mitigasi bencana, pemutaran video animasi edukatif, dan simulasi
gempa di sekolah. Upaya ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kesiapsiagaan
siswa, tetapi juga menumbuhkan budaya sadar bencana di lingkungan
pendidikan dasar. Laporan ini memuat uraian mengenai latar belakang isu,
rancangan aktualisasi, tahapan kegiatan, hasil yang dicapai, serta evaluasi dan

rencana tindak lanjut.



Penulis menyadari bahwa tersusunnya laporan ini tidak lepas dari bantuan,

arahan, dan dukungan dari banyak pihak. Untuk itu, penulis mengucapkan terima

kasih yang mendalam kepada :

1.

2.

Ibunda yang telah memberikan semangat secara materil dan moril;

Bapak Dedi Andrizal, S.E., M.Si selaku Kepala Pelaksana BPBD Kabupaten
Kerinci;

Bapak Almi Putra, S.Sos, MM selaku Mentor yang telah mendukung seluruh
rancangan aktualisasi ini dengan meluangkan waktu serta memberikan
arahan dan saran dalam penyelesaian laporan rancangan aktualisasi ini;
Bapak Leo Agust Fernando, S.Kom selaku coach yang senantiasa dengan
sabar dan teliti dalam proses pembimbingan penyusunan laporan rancangan
aktualisasi ini;

Seluruh Widyaiswara dari PPSDM Kemendagri Regional Bukittingi yang
telah menjelaskan nilai-nilai dasar BerAKHLAK serta kedudukan dan peran
ASN dalam NKRI;

Rekan-rekan seperjuangan peserta Latsar CPNS 2025 Angkatan X yang
telah berbagi ilmu dan pengalamannya.

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Namun,

semoga pengalaman dan pembelajaran yang tertuang di dalamnya dapat

menjadi inspirasi untuk terus memperbaiki diri dan memperkuat kontribusi BPBD

Kabupaten Kerinci dalam membangun masyarakat yang tangguh terhadap

bencana.



Siulak, Oktober 2025
Peserta

Nadia Reyhani Bavaria, S.Psi

NIP. 199312082025052001
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Kerinci merupakan salah satu daerah di Provinsi Jambi yang
memiliki potensi risiko bencana cukup tinggi, seperti banjir, tanah longsor,
angin puting beliung, gempa bumi, dan kebakaran hutan. Kondisi geografis
dan topografi wilayah yang dikelilingi pegunungan membuat ancaman
bencana menjadi sesuatu yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu,
kesiapsiagaan masyarakat, khususnya generasi muda, menjadi aspek
penting dalam upaya mengurangi dampak risiko bencana. Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Kerinci memiliki peran
strategis dalam melaksanakan edukasi dan sosialisasi mitigasi bencana,
termasuk kepada peserta didik Sekolah Dasar (SD) yang merupakan
kelompok rentan dan memerlukan pemahaman sejak dini mengenai langkah-
langkah menghadapi bencana.

Namun, pada kenyataannya, upaya BPBD Kabupaten Kerinci dalam
melakukan sosialisasi mitigasi bencana kepada siswa Sekolah Dasar masih
belum optimal. Minimnya kegiatan sosialisasi disebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya keterbatasan sumber daya, metode penyampaian materi
yang kurang menarik, serta belum adanya media pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik anak-anak. Akibatnya, pengetahuan dan kesiapsiagaan

peserta didik terhadap potensi bencana di lingkungan mereka masih rendah.



Hal ini tentu dapat meningkatkan risiko kepanikan, salah penanganan,
bahkan jatuhnya korban ketika bencana terjadi.

Sebagai bagian dari peserta Latsar CPNS, penulis memandang penting
untuk memberikan kontribusi nyata dalam mendukung peningkatan
efektivitas sosialisasi mitigasi bencana kepada peserta didik Sekolah Dasar.
Solusi yang dirancang dalam aktualisasi ini adalah mengembangkan metode
sosialisasi yang lebih interaktif dan ramah anak, disertai dengan penyediaan
media pembelajaran berupa buku saku dan video animasi edukasi. Melalui
pendekatan tersebut, diharapkan peserta didik lebih mudah memahami
informasi yang diberikan, termotivasi untuk belajar, dan memiliki
kesiapsiagaan lebih baik ketika menghadapi potensi bencana.

Dengan adanya kegiatan aktualisasi ini, diharapkan BPBD Kabupaten
Kerinci dapat terbantu dalam meningkatkan kualitas dan jangkauan edukasi
mitigasi bencana kepada siswa Sekolah Dasar. Lebih jauh, program ini juga
diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun budaya sadar
bencana sejak dini, sehingga mampu meminimalisir risiko dan dampak yang
mungkin timbul akibat bencana di masa mendatang.

B. Tujuan

Adapun tujuan di dalam pelaksanaan aktualisasi ini adalah sebagai
berikut:

1. Menyelesaikan tugas Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS sebagai syarat lulus

pelatihan.



2. Menerapkan dan mengaktualisasikan nilai-nilai BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif) di lingkungan BPBD Kabupaten Kerinci.

3. Mengidentifikasi Core Isu yang ada di lingkungan BPBD Kabupaten
Kerinci serta menganalisis penyebabnya untuk memperoleh solusi.

4. Memaksimalkan pelayanan BPBD Kabupaten Kerinci.

5. Mengoptimalkan sosialisasi berkaitan dengan mitigasi bencana di
Kabupaten Kerinci khususnya siswa SDN No. 88/lll Siulak Panjang Kec.
Siulak Kabupaten Kerinci.

. Ruang Lingkup

Program kegiatan ini berfokus pada upaya optimalisasi yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan anak dan kepedulian sekolah tentang
mitigas bencana. Pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini utamanya ditujukan
untuk para siswa SDN No. 88/Ill Siulak Panjang, Kec. Siulak, Kabupaten

Kerinci. Pemilihan sasaran tersebut dikarenakan lokasi yang terjangkau

sehingga memudahkan mobilisasi saat penerapan kegiatan.



BAB I

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1.

Sejarah Lembaga

Gambar 2.1 Kantor BPBD Kabupaten Kerinci

Nama OPD : Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Alamat : Komplek Perkantoran Pemerintah, JI. Ke Bukit
Tengah, Bukit Tengah, Kecamatan Siulak, Kabupaten
Kerinci, Provinsi Jambi.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) adalah lembaga
pemerintah non-departemen yang melaksanakan tugas
penanggulangan bencana di daerah yang berpedoman pada kebijakan
yang ditetapkan oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB). BPBD dibentuk berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 8

Tahun 2008, menggantikan Satuan Koordinasi Pelaksanan Penanganan



Bencana (Satkorlak) di tingkat Provinsi dan Satuan Pelaksana
Penanganan Bencana (Satlak PB) di tingkat Kabupaten/Kota, yang
keduanya dibentuk beradasarkan Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun
2005.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) merupakan
lembaga penanggulangan bencana yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung kepada Bupati. BPBD dipimpin oleh seorang kepala, yang
dijabat secara ex-officio oleh Sekretaris Daerah (Sekda), yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati. BPBD
Kabupaten Kerinci dipimpin oleh Sekretaris Daerah sebagai Kepala
Badan dan secara teknis dipimpin oleh Kepala Pelaksana.

BPBD Kabupaten Kerinci secara resmi dibentuk sebagai
implementasi dari UU No. 24 Tahun 2007, melalui Perda Kabupaten
Kerinci No. 11 Tahun 2009. Struktur dan tugasnya selanjutnya diatur oleh
Perbup Kabupaten Kerinci No. 14 Tahun 2011 (direvisi Tahun 2020), dan
kemudian secara keseluruhan diperbarui lewat Perda Kabupaten Kerinci
No. 5 Tahun 2022 terkait susunan perangkat daerah.

2. Visi-Misi Instansi
Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Kerinci Tahun 2025-2029, Visi Kabupaten Kerinci
adalah “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju dan
Sejahtera”. Untuk Mewujudkan Visi tersebut, maka Misi Kabupaten

Kerinci adalah:



1. Menciptakan Birokrasi Pemerintah yang Berkualitas dan Pelayanan
Publik Adaptif serta Supremasi Hukum, Stabilitas dan Kepemimpinan.

2. Meningkatkan Pengembangan Ekonomi Inklusif Berbasis Pertanian.

3. Meningkatkan Kualitas Pendidikan, Kesehatan, Pengarustamaan
Gender untuk SDM Berdaya Saing serta Ketahanan Sosial Budaya.

4. Meningkatkan Infrastruktur Kewilayahan dan Ketahanan Bencana dan
Ekologi.

5. Pengembangan Inovasi untuk Kemandirian dan Daya Saing Daerah
serta Mewujudkan Kesinambungan Pembangunan.

BPBD mendukung pencapaian Visi Kabupaten Kerinci melalui Visi
yang ke-4 “Meningkatkan Infrastruktur Kewilayahan dan Ketahanan
Bencana dan Ekologi”’. Mengacu pada PP Nomor 21 Tahun 2008
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana serta PP Nomor 22
Tahun 2008 tentang Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana,
diharapkan Penanggulangan Bencana di Kabupaten Kerinci dapat
berjalan dengan baik, efektif, dan berkelanjutan, serta mampu

mengurangi dampak bencana terhadap masyarakat.



3. Struktur Organisasi
Peraturan Bupati Kerinci Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 tentang
organisasi dan tata keja perangkat daerah Kabupaten Kerinci dengan

stuktur organisasi dapat dilihat pada gambar berikut :

KEPALA

I 1

UNSUR PENGARAH UNSUR PELAKSANA

- INSTANSI
- PROFESIONAL/AHLI

KEPALA PELAKSANA

SEKRETARIAT

|

r |
KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN SUB RAGIAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL UMUM DAN
KEPEGAWAIAN
BEERREEEYEEM PENZEZEEDEN! :
BIDANG BIDANG BIDANG
BIDANG PENCEGAHAN BIDANG KEDARURATAN BIDANG REHABILITASI
DAN KESIAPSIAGAAN DAN LOGISTIK DAN REKONSTRUKSI
KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL
FEENEEEREEES EEEEAPESEEEE 2R ERRES

Gambar 2.2 Struktur Organisasi BPBD Kabupaten Kerinci
4. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi
Berdasarkan Peraturan Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 pada
Pasal 389 disebutkan bahwa Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Kerinci mempunyai tugas membantu Bupati Kerinci dalam
melaksanakan tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
ketentraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat, sub

urusan bencana yang menjadi kewenangan daerah dan tugas



perbantuan yang ditugaskan kepada daerah sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Untuk melaksanakan tugas tersebut Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Kerinci menyelenggarakan fungsi sebagai

berikut :

1.

Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi perumusan kebijakan dan
rencana kerja penanggulangan bencana daerah dan penanganan
pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat, efektif dan efisien;
Pengoordinasian pengintegrasian pelaksanaan kegiatan
penaggulangan bencana daerah secara terencana, terpadu dan
menyeluruh;

Pengoordinasian mobilisasi sumber daya pemerintah, masyarakat
dan dunia usaha dalam pelaksanaan kegiatan Penanggulangan
Bencana Daerah;

Pengendalian penggunaan anggaran dan barang yang bersumber

dari pemerintah dan pemerintah daerah;

. Pemberian komando dan pengendalian dalam pelaksanaan

kebijakan dan program penanggulangan bencana daerah; dan
Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pada pasal 392 di jelaskan Kepala Pelaksana Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kerinci mempunyai tugas

melaksanakan penyusunan kebijakan daerah, perumusan kebijakan



teknis, pengoordinasian dan pelaksanaan kebijakan, pembinaan,

fasilitasi, pemantauan, evaluasi, pelaporan dibidang penaggulangan

bencana secara terintegrasi meliputi :

a. Prabencana;

b. Saat tanggap darurat; dan

c. Pasca bencana.

Unsur pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Kerinci terdiri atas :

a. Kepala Pelaksana;

b. Sekretariat;

c. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan;

d. Bidang Kedaluratan dan Logistik;

e. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi.

B. Profil Peserta
1. Data Personal
Nama
Jenis Kelamin
Tempat Tanggal Lahir
Agama
Pendidikan

Alamat (Sesuai KTP)

Instansi

: Nadia Reyhani Bavaria, S.Psi
: Perempuan

: Kota Jambi, 8 Desember 1993
> Islam

: S1 Psikologi

. JI. P.Polim Lr. Hidayat Rt. 13 No. 07 Kel. Rajawali

Kec. Jambi Timur Kota Jambi Prov. Jambi

: Pemerintah Kabupaten Kerinci



Unit Kerja : BPBD Kabupaten Kerinci

Jabatan : Fungsional Analis Kebencanaan Ahli Pertama
E-mail : nadreyhani@gmail.com
No. Hp : 0823 7663 3373

. Tugas Pokok
Berdasarkan Permenpan Nomor 7 Tahun 2024, Tugas Jabatan
Fungsional Analis Kebencanaan yaitu melaksanakan analisis
penanggulangan bencana yang dilaksanakan dengan memperhatikan
ruang lingkup kegiatan meliputi :
1. Analisis kebencanaan,
2. Penyelenggaraan penanggulangan bencana,
3. Penyuluhan kebencanaan, dan
4. Pengembangan strategi kebencanaan.
Lebih spesifik, Analis Kebencanaan Ahli Pertama melaksanakan :
1. Inventarisasi dan identifikasi bahan analisis kebencanaan,
2. Penyelenggaraan penanggulangan bencana, dan

3. Penyuluhan kebencanaan.
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BAB llI
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI
A. Deskripsi Core Isu
a. Kondisi permasalahan saat ini beserta data dan fakta pendukung

BPBD Kabupaten Kerinci memiliki tugas pokok dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana, termasuk edukasi dan
sosialisasi mitigasi bencana kepada masyarakat. Selama penulis
bekerja, BPBD Kabupaten Kerinci cukup sering dilaksankannya
kegiatan sosialisasi serta Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE),
terkait pengurangan resiko bencana, namun pelaksanaan sosialisasi
yang dikhususkan kepada siswa Sekolah Dasar di Kabupaten Kerinci
belum berjalan optimal.

Minimnya intensitas sosialisasi menyebabkan rendahnya
pengetahuan dan kesadaran anak-anak SD tentang mitigasi bencana,
padahal Kabupaten Kerinci merupakan salah satu daerah yang rawan
bencana alam, seperti gempa bumi, longsor, banjir, dan erupsi
Gunung Kerinci.

b. Dampak dan parapihak yang terkena dampak tersebut jika ISU tidak
diselesaikan

Kurangnya sosialisasi mitigasi bencana kepada siswa Sekolah
Dasar di Kabupaten Kerinci membawa berbagai dampak, baik secara

langsung maupun tidak langsung. Dampak ini memengaruhi aspek

1



pengetahuan, kesiapsiagaan, keselamatan, hingga keberlangsungan

proses pendidikan, antara lain:

1.

Rendahnya Pengetahuan dan Kesadaran Siswa. Siswa SD
menjadi kurang memahami potensi bencana yang ada di sekitar
mereka seperti banijir, longsor, dan gempa bumi. Anak-anak tidak
mengetahui prosedur penyelamatan diri, jalur evakuasi, dan titik
kumpul saat bencana terjadi. Rendahnya kesadaran membuat
mereka lebih rentan terhadap risiko korban jiwa saat bencana
datang.

Tingginya Kerentanan Siswa. Siswa SD termasuk kelompok
rentan karena keterbatasan usia, fisik, dan kemampuan analisis
situasi. Tanpa pengetahuan mitigasi, mereka kesulitan mengambil
keputusan cepat saat kondisi darurat. Hal ini meningkatkan
potensi terjadinya cedera, trauma psikologis, hingga kehilangan
nyawa saat bencana.

Terganggunya Proses Belajar Mengajar. Bencana yang tidak
diantisipasi menyebabkan kerusakan fasilitas sekolah dan
gangguan jadwal pembelajaran. Ketidaksiapan sekolah dan siswa
dalam menghadapi bencana berdampak pada rendahnya
efektivitas kegiatan belajar.

Beban Psikologis Pasca-Bencana. Minimnya pemahaman
tentang bencana membuat anak-anak lebih rentan mengalami

trauma. Kurangnya edukasi tentang trauma healing dan
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penanganan psikososial menghambat proses pemulihan
psikologis siswa.

Rendahnya Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat. Kurangnya
koordinasi BPBD dengan sekolah dan orang tua membuat
keluarga tidak memiliki pemahaman menyeluruh tentang langkah
penyelamatan. Hal ini menyebabkan penanganan bencana tidak
terintegrasi antara sekolah, masyarakat, dan instansi pemerintah.
Menurunnya Kepercayaan Publik terhadap BPBD. Minimnya
sosialisasi membuat masyarakat menganggap BPBD kurang
maksimal menjalankan tugasnya. Hal ini dapat berdampak pada
rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam program mitigasi
bencana.

Dilihat dari penjelasan dampak dari isu ini maka semakin jelas

para pihak yang terdampak diantaranya sebagai berikut.

1.

Siswa Sekolah Dasar. Pihak yang paling terdampak karena
kurangnya pengetahuan dan keterampilan menghadapi bencana.
Anak-anak berpotensi mengalami cedera, kehilangan nyawa, atau
trauma psikologis.

Guru dan tenaga kependidikan. Guru kesulitan melindungi siswa
jlka mereka sendiri tidak mendapatkan pelatihan mitigasi.
Kurangnya sosialisasi membuat guru tidak dapat menjalankan

perannya sebagai fasilitator keselamatan sekolah.
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3. Orang tua dan keluarga. Ketidaksiapan anak saat bencana
berdampak langsung pada keluarga. Orang tua merasa khawatir
dan kurang percaya terhadap pihak sekolah serta pemerintah.

4. Pihak Sekolah. Jika bencana terjadi, sekolah menghadapi risiko
kerusakan fasilitas dan gangguan kegiatan belajar. Sekolah juga
kehilangan kredibilitas jika tidak mampu melindungi keselamatan
siswa.

5. BPBD Kabupaten Kerinci. Sebagai lembaga utama
penanggulangan bencana, reputasi BPBD menurun akibat
minimnya sosialisasi. Program BPBD menjadi kurang efektif dan
dukungan masyarakat melemah.

6. Masyarakat dan pemerintah daerah. Jika anak-anak dan sekolah
tidak siap menghadapi bencana, beban pemerintah daerah
meningkat, baik dari sisi penanganan korban maupun pemulihan
pasca-bencana. Ketidaksiapan komunitas sekolah dapat
memperparah kerugian ekonomi dan sosial.

c. Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan SMART ASN
1. Keterkaitan dengan Manajemen ASN
Belum optimalnya BPBD Kabupaten Kerinci dalam
melaksanakan sosialisasi mitigasi bencana kepada siswa Sekolah
Dasar memiliki hubungan yang erat dengan aspek Manajemen
ASN (Aparatur Sipil Negara). Manajemen ASN berperan penting

dalam memastikan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan
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evaluasi kegiatan sosialisasi berjalan efektif. Apabila manajemen
ASN tidak dijalankan dengan baik, maka hal ini dapat
memengaruhi kinerja BPBD secara keseluruhan.

Pertama, perencanaan dan pengorganisasian ASN menjadi
faktor utama. Jika BPBD tidak memiliki perencanaan yang matang
terkait sosialisasi mitigasi bencana, misalnya kurangnya
penyusunan program edukasi berbasis kurikulum sekolah dasar
atau tidak adanya pembagian tugas yang jelas bagi ASN, maka
kegiatan sosialisasi akan berjalan tidak terarah. Hal ini
menyebabkan rendahnya pemahaman siswa mengenai langkah-
langkah menghadapi bencana.

Kedua, pengembangan kompetensi ASN juga memegang
peranan penting. Dalam konteks sosialisasi mitigasi bencana,
ASN BPBD harus memiliki kemampuan komunikasi, penyampaian
materi edukasi, dan pengetahuan teknis tentang kebencanaan.
Jika manajemen ASN tidak memfasilitasi pelatihan, workshop,
atau peningkatan kapasitas, maka ASN menjadi kurang siap dan
kurang terampil dalam memberikan sosialisasi yang menarik dan
mudah dipahami anak-anak sekolah dasar.

Ketiga, aspek pengawasan dan evaluasi kinerja ASN juga
berpengaruh. Kurang optimalnya pengawasan dari pimpinan
BPBD terhadap pelaksanaan sosialisasi menyebabkan lemahnya

akuntabilitas dan rendahnya kualitas kegiatan. Tanpa evaluasi

15



yang jelas, BPBD tidak dapat mengetahui kekurangan dan
melakukan perbaikan strategi dalam menyampaikan edukasi
kebencanaan kepada siswa.

Keempat, manajemen ASN juga terkait dengan pengelolaan
sumber daya. Jika BPBD tidak mengatur jumlah personel, jadwal
kegiatan, serta anggaran secara tepat, maka proses sosialisasi
menjadi terhambat. Misalnya, jumlah ASN yang terbatas tetapi
tidak diimbangi dengan strategi pelibatan relawan, guru, atau
pihak sekolah dapat membuat cakupan sosialisasi menjadi sempit
dan tidak merata.

Dengan demikian, permasalahan kurangnya sosialisasi
mitigasi bencana oleh BPBD Kabupaten Kerinci bukan hanya
disebabkan oleh keterbatasan sarana dan prasarana, tetapi juga
erat kaitannya dengan manajemen ASN. Apabila manajemen
ASN diperkuat melalui perencanaan program yang jelas,
peningkatan kompetensi pegawai, pengawasan Kinerja, serta
alokasi sumber daya yang tepat, maka kegiatan sosialisasi dapat
dilakukan secara lebih efektif, terarah, dan berdampak luas
terhadap peningkatan pengetahuan siswa sekolah dasar.

. Keterkaitan dengan Konsep Smart ASN

Belum optimalnya BPBD Kabupaten Kerinci dalam melakukan

sosialisasi mitigasi bencana kepada siswa Sekolah Dasar

menunjukkan adanya tantangan dalam pemanfaatan sumber
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daya aparatur sipil negara (ASN). Sebagai bagian dari perangkat
pemerintah daerah, ASN yang bertugas di BPBD memegang
peran penting dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi program edukasi kebencanaan. Namun, ketika
sosialisasi belum berjalan maksimal, hal tersebut menunjukkan
bahwa penerapan konsep Smart ASN belum sepenuhnya
diinternalisasi.

Konsep Smart ASN yang dicanangkan oleh Kementerian
PANRB menekankan tujuh dimensi utama, vyaitu: integritas,
nasionalisme, profesionalisme, wawasan global, penguasaan
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), bahasa asing, jejaring
kerja. Apabila dikaitkan dengan permasalahan di BPBD
Kabupaten Kerinci, setidaknya ada tiga dimensi Smart ASN yang
paling relevan:

1. Profesionalisme dan Inovasi Program. Kurangnya sosialisasi
mitigasi bencana menunjukkan bahwa perencanaan program,
manajemen waktu, dan kualitas kegiatan edukasi belum
maksimal. Seorang Smart ASN seharusnya mampu menyusun
kurikulum dan materi mitigasi bencana yang menarik, mudah
dipahami oleh anak-anak SD. Menggunakan metode edukasi
kreatif seperti simulasi evakuasi, role play, dan media interaktif.
Berkolaborasi dengan Dinas Pendidikan, guru, dan sekolah

dalam membangun kesadaran bencana sejak dini. Tanpa
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penerapan profesionalisme ini, sosialisasi menjadi bersifat
formalitas, tidak tepat sasaran, dan tidak memberikan dampak
signifikan bagi siswa.

. Pemanfaatan Teknologi Informasi. Konsep Smart ASN
menuntut aparatur mampu memanfaatkan teknologi untuk
mendukung pelayanan publik dan edukasi. Dalam konteks
BPBD, keterlambatan atau minimnya sosialisasi dapat diatasi
dengan membuat modul edukasi digital yang dapat diakses
siswa dan guru. Mengembangkan video simulasi kebencanaan
yang interaktif. Mengoptimalkan media sosial BPBD untuk
menyebarkan informasi mitigasi secara luas dan menarik. Saat
ini, belum adanya website resmi BPBD Kabupaten Kerinci dan
kurangnya konten edukasi online membuat informasi mitigasi
bencana sulit diakses, padahal hal tersebut menjadi salah satu
ciri ketidaksiapan ASN dalam bertransformasi digital.

. Peningkatan Jejaring Kerja dan Kolaborasi. Salah satu aspek
penting Smart ASN adalah kemampuan membangun jejaring
kerja lintas sektor. Minimnya sosialisasi mitigasi bencana di
sekolah menunjukkan adanya celah koordinasi antara BPBD
Kabupaten Kerinci, Dinas Pendidikan, Pihak sekolah dan guru,
Relawan atau organisasi kebencanaan. Seorang Smart ASN
perlu proaktif menjalin sinergi dengan seluruh pemangku

kepentingan. Misalnya, melibatkan Forum PRB (Pengurangan
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Risiko Bencana), BMKG, atau lembaga-lembaga sosial untuk
memperluas jangkauan edukasi dan simulasi. Tanpa jejaring
kerja yang kuat, BPBD sulit mencapai efektivitas sosialisasi,
apalagi untuk menjangkau sekolah-sekolah di daerah rawan
bencana.
B. Analisis Core Isu
Penyebab dari core isu "Belum Optimalnya BPBD Kabupaten Kerinci
dalam Sosialisasi Mitigasi Bencana kepada Siswa Sekolah Dasar” dapat
diidentifikasi akar permasalahan penyebab isu tersebut, diantaranya yaitu:
1. Keterbatasan sumber daya manusia (SDM), anggaran, dan fasilitas
BPBD Kabupaten Kerinci
2. Metode sosialisasi yang kurang menarik dan ramah anak
3. Rendahnya kesadaran dan prioritas sekolah
Seluruh rumusan penyebab isu tersebut akan dilakukan analisis untuk
mendapatkan penyebab isu utama dengan analisis APKL. Metode APKL
adalah sistem analisis berdasarkan kriteria Aktual, Problematik, Khalayak,
dan Layak. Dimana Aktual adalah penyebab isu tersebut benar-benar
terjadi dan sedang hangat dibicarakan di lingkungan tersebut. Problematik
adalah penyebab isu tersebut memiliki dimensi permasalahan yang
kompleks sehingga perlu dicarikan solusinya secara komprehensif.
Khalayak adalah penyebab isu tersebut menyangkut hajat hidup orang
banyak, bukan kelompok atau golongan tertentu. Sedangkan Layak

adalah penyebab isu tersebut realistis dan relevan. Skala penilaian dimulai
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dari satu dengan tingkat terendah dan lima untuk tingkat yang paling
tinggi. Penyebab isu dengan jumlah nilai tertinggi adalah penyebab isu
yang menjadi prioritas utama. Analisis penyebab isu menggunakan
metode APKL dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Analisis Core Isu dengan Teknik Analisis APKL

Nilai
No Penyebab Isu Total | Peringkat
AP K|L

1 | Keterbatasan sumber daya 34|54 16 Il
manusia (SDM), anggaran,
dan fasilitas BPBD

Kabupaten Kerinci

2 | Metode sosialisasi yang 41514 |4 17
kurang menarik dan ramah

anak

3 | Rendahnya kesadaran dan 34|44 15 1]

prioritas sekolah

Dari tabel analisis APKL di atas diketahui bahwa penyebab isu utama
dari isu “Belum Optimalnya BPBD Kabupaten Kerinci dalam Sosialisasi
Mitigasi Bencana kepada Siswa Sekolah Dasar’” adalah “Metode
Sosialisasi yang Kurang Menarik dan Ramah Anak”.

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
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Dengan merujuk pada analisis penyebab isu utama, maka gagasan
kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan isu utama ”Belum
Optimalnya BPBD Kabupaten Kerinci dalam Sosialisasi Mitigasi Bencana
kepada Siswa Sekolah Dasar’” adalah Optimalisasi Sosialisasi Mitigasi
Bencana melalui Media Buku Saku kepada Siswa Sekolah Dasar. Gagasan
tersebut terkait dengan Manajemen ASN dan tiap ASN harus selalu
mengembangkan diri dan kompetensinya dalam menjalankan tugas dan
fungsi yang terkait dengan Smart ASN yaitu memanfaatkan perkembangan
teknologi dalam memudahkan pekerjaan. Untuk mewujudkan gagasan
kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan selama masa
habituasi adalah sebagai berikut:

1. Melakukan koordinasi dengan mentor terkait pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.

2. Membuat skenario simulasi evakuasi gempa bumi.

3. Mendesain buku saku, menyusun subtansi powerpoint dan menentukan
video animasi edukasi tentang gempa bumi sebagai media sosialisasi
mitigasi bencana.

4. Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah mengenai pelaksanaan
sosialisasi.

5. Melaksanakan sosialisasi tentang mitigasi bencana kepada siswa di SDN
No. 88/1ll Siulak Panjang Kec. Siulak Kabupaten Kerinci.

6. Melakukan konfirmasi kepada mentor mengenai hasil pelaksanaan

sosialisasi.
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

SEPTEMBER

OKTOBER

Keterangan

Melakukan koordinasi dengan
Mentor terkait pelaksanaan
kegiatan aktualisasi (01 s/d 05
Setember 2025)

01/09
12025

01/09
12025

Membuat skenario simulasi
evakuasi gempa bumi (08 s/d
12 September 2025)

08/09
12025

08/09
12025

Mendesain buku saku dan
menyunting video animasi
sebagai media sosialisasi
mitigasi bencana (08 s/d 19
September 2025)

08/09 | 15/09
12025 | /2025

08/09 | 15/09
12025 | /2025

Melakukan koordinasi dengan
Kepala Sekolah dan Guru
untuk menentukan jadwal
sosialisasi (22 s/d 26
September 2025)

22/09
12025

22/09
12025

Melakukan sosialisasi terkait
mitigasi bencana kepada siswa
Sekolah Dasar (22 s/d 26
September 2025)

22/09
12025

22/09
12025

Melakukan konfirmasi kepada
mengenai hasil pelaksanaan
sosialisasi (29 September s/d
03 Oktober 2025)

29/09
12025

29/09
12025

[ ] ReNcANA

[ ] RreaLisAsl
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 4.2 Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Fungsional Analis Kebencanaan Ahli Pertama, Bidang Rekonstruksi dan Rehabilitasi, Badan Penanggulangan Bencana

Daerah, Pemerintah Kabupaten Kerinci

Identifikasi Isu

2. Belum optimalnya sistem deteksi dini BPBD Kabupaten Kerinci

3. Belum adanya website resmi BPBD Kabupaten Kerinci

: 1. Belum optimalnya BPBD Kabupaten Kerinci dalam sosialisasi mitigasi bencana kepada siswa Sekolah Dasar

Isu yang Diangkat

Belum optimalnya BPBD Kabupaten Kerinci dalam sosialisasi mitigasi bencana kepada siswa Sekolah Dasar

Gagasan Pemecahan Isu

Optimalisasi sosialisasi mitigasi bencana melalui media buku saku kepada siswa Sekolah Dasar. Gagasan tersebut
terkait dengan MP. Manajemen ASN dan Smart ASN.

No erfeer Tahapan Output/Hasil Keterkaitan substansi Mata Kontribusi terhadap Penguatan Nilai
Kegiatan Pelatihan (BerAKHLAK) Visi dan Misi Organisasi | berAKHLAK di organisasi
1. | Melakukan . Meminta Tersedianya | Loyal, dengan meminta Berkoordinasi terlebih Kegiatan ini memperkuat
koordinasi dengan persetujuan lembar persetujuan sebelum dahulu sebelum memulai | nilai loyal, adaptif,
mentor terkait terkait persetujuan memulai pelaksanaan kegiatan aktualisasi akuntabel, harmonis.
pelaksanaan rencana yang telah aktualisasi menunjukkan dapat memberi
kegiatan pelaksanaan | ditanda- kesetiaan terhadap visi, misi, | konstribusi terhadap Misi
aktualisasi. aktualisasi. tangani oleh | dan tata kelola instansi. yang pertama, yaitu
mentor. “Menciptakan Birokrasi
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2. Mengatur

Tersedianya

Adaptif, menyesuaikan

mentor untuk

berkonsultasi.

laporan hasil
konsultasi
dengan
mentor.

jadwal jadwal waktu konsultasi dengan
konsutasi konsultasi kesibukan mentor.
dengan yang sudah Akuntabel, berkomitmen
mentor. ditentukan. datang berkonsultasi dengan
disiplin (tepat waktu dan
sesuai jadwal).
. Menemui Tersedianya | Adaptif, bertindak proaktif

dalam berkonsultasi dan
mengusulkan gagasan-
gagasan kreatif.
Harmonis, menjaga sikap
dan sopan santun setiap
berkomunikasi dengan
mentor.

Pemerintah yang
Berkualitas dan
Pelayanan Publik

Adaptif serta Supremasi

Hukum, Stabilitas dan
Kepemimpinan”.

Membuat skenario
simulasi evakuasi
gempa bumi.

berkonsultasi

. Membuat Tersedianya | Kompeten, pembuatan
konsep konsep konsep skenario
skenario skenario mengembangkan
simulasi. simulasi. pengetahuan tentang mitigasi
bencana, prosedur evakuasi,
serta pendekatan edukasi
anak.
. Mengajukan Tersedianya | Harmonis, menjaga
konsep laporan hasil | komunikasi yang baik dengan
skenario dan | konsultasi mentor dan terbuka terhadap

Kegiatan membuat
skenario simulasi
evakuasi gempa bumi
mendukung Misi ke
empat, yaitu
“Meningkatkan
Infrastruktur
Kewilayahan dan
Ketahanan Bencana
dan Ekologi”.

Kegiatan ini memperkuat
nilai kompeten, harmonis,
dan loyal.
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skenario yang
telah di

simulasi yang
telah disetujui

dengan dengan pendapat dan saran dari
mentor. mentor. mentor.

. Mengajukan Tersedianya | Harmonis, saat mengajukan
ulang skenario ulang konsep tetap berusaha

menjaga komunikasi yang
baik, menghargai pendapat

perbaiki oleh mentor. | mentor, dan terbuka terhadap

berdasarkan umpan balik lanjutan.

hasil Loyal, dengan mengajukan

konsultasi ulang skenario hasil

dengan perbaikan, menunjukkan

mentor. kesetiaan terhadap arahan

mentor.
Mendesain buku . Menyusun Tersedianya | Akuntabel, setiap informasi Kegiatan ini mendukung | Kegiatan ini memperkuat
saku, menyusun konsep dan desain buku | yang dimuat harus benar, Misi ke empat, yaitu nilai akuntabel, adaptif,
subtansi mendesain saku. dapat dipertanggung- “Meningkatkan harmonis, kolaboratif, loyal
powerpoint dan buku saku. jawabkan, dan bersumber Infrastruktur dan berorientasi pelayanan.
menentukan video jelas. Kewilayahan dan
animasi edukasi Adaptif, menyajikan buku Ketahanan Bencana
tentang gempa saku dengan desain yang dan Ekologi”.
bumi sebagai menarik, penuh ilustrasi, dan
media sosialisasi sesuai dengan tingkat usia
mitigasi bencana. siswa agar mereka lebih
tertarik membacanya.
. Menyusun Tersedianya | Adaptif, memilih video
materi materi animasi dengan visual yang
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sosialisasi sosialisasi menarik, sesuai dengan
dalam bentuk | dalam bentuk | karakteristik siswa.
powerpoint, powerpoint,

serta memilih | serta video

video animasi | animasi

edukasi edukasi

tentang tentang

gempa bumi. | gempa bumi.

. Mengajukan Tersedianya | Harmonis, menjaga
dan laporan hasil | komunikasi yang baik dengan
berkonsultasi | konsultasi mentor.
dengan dengan Kolaboratif, mentor
mentor terkait | mentor. memberikan saran dan
desain buku pendapat.
saku, materi
sosialisasi
dalam bentuk
powerpoint,
serta video
animasi
edukasi
tentang
gempa bumi.

. Mengajukan Tersedianya | Harmonis, menjaga
ulang desain | desain final komunikasi yang baik,
buku saku buku saku menghargai pendapat
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dan materi dan materi mentor, dan terbuka terhadap

sosialisasi sosialisasi umpan balik lanjutan.

dalam bentuk | dalam bentuk | Loyal, dengan mengajukan

powerpoint powerpoint ulang hasil perbaikan

yang telah di | yang telah menunjukkan kesetiaan

perbaiki disetujui oleh | terhadap arahan mentor dan

berdasarkan mentor. kebijakan instansi.

pendapat dan

saran dari

mentor.

. Mencetak Tersedianya | Berorientasi Pelayanan,

buku saku buku saku buku saku dicetak agar dapat

siaga siaga dimanfaatkan oleh pihak

bencana bencana sekolah.

untuk siswa yang siap

sekolah diberikan

dasar. kepada pihak

sekolah.

Melakukan . Membuat Tersedianya | Akuntabel, berita acara Kegiatan ini mendukung | Kegiatan ini memperkuat
koordinasi dengan berita acara | formulir berita | adalah wujud Misi ke empat, yaitu nilai akuntabel, kolaboratif,
pihak sekolah kesepakatan | acara. pertanggungjawaban resmi. “Meningkatkan harmonis, adaptif.
mengenai dengan pihak Semua yang disepakati Infrastruktur
pelaksanaan sekolah terdokumentasi, Kewilayahan dan
sosialisasi. mengenai Ketahanan Bencana

waktu dan dan Ekologi”.

tempat
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pelaksanaan

sosialisasi.
2. Melakukan Tersedianya | Kolaboratif, pertemuan ini
pertemuan berita acara | menjadi wadah untuk
dengan pihak | hasil membangun sinergi antara
sekolah untuk | kesepakatan | BPBD dan pihak sekolah.
meminta izin | dengan pihak | Harmonis, pertemuan
beserta sekolah. dilakukan dengan menjaga
kesepakatan sikap sopan, menghargai
waktu dan pendapat, dan membangun
tempat komunikasi yang baik dengan
pelaksanaan Kepala Sekolah dan Guru.
kegiatan Adaptif, dalam pertemuan,
sosialisasi. perlu adanya penyesuaian
rencana kegiatan dengan
kondisi dan jadwal sekolah.
3. Membuat Tersedianya | Akuntabel, undangan
surat undangan menjadi bukti tertulis telah
undangan yang melaksanakan kewajiban
yang ditujukan administratif. Dengan
ditujukan kepada pihak | membuat surat undangan,
kepada pihak | sekolah. ada jejak dokumen yang bisa
sekolah. dipertanggungjawabkan.
Melaksanakan 1. Memberikan | Tersedianya | Harmonis, proses tatap Kegiatan sosialisasi Kegiatan ini memperkuat
sosialisasi tentang surat persetujuan muka saat menyerahkan mitigasi bencana sejak nilai harmonis, berorientasi
mitigasi bencana undangan yang undangan memberi usia Sekolah Dasar pelayanan, adaptif.
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kepada siswa di
SDN No. 88/l
Siulak Panjang
Kec. Siulak
Kabupaten Kerinci.

bentuk foto.

kepada pihak | dijabarkan kesempatan membangun
sekolah dalam surat keakraban dan menjaga
sebagai undangan. hubungan baik dengan pihak
permohonan sekolah.

persetujuan

pelaksanaan

sosialisasi.

. Menyampai- | Terlaksana- Berorientasi pelayanan,
kan materi nya sosialisasi adalah bentuk
sosialisasi penyampaian | pelayanan informasi yang
dan materi yang langsung bermanfaat bagi
pemutaran di- siswa dan sekolah. Melalui
video animasi | dokumentasi- | sosialisasi dapat membantu
edukasi kan dalam siswa memahami langkah
tentang bentuk foto. penyelamatan diri, sehingga
gempa bumi. layanan publik terasa nyata

dan relevan.

Adaptif, anak-anak lebih
mudah memahami lewat
visual (video animasi).

. Melaksana- Terlaksana- Berorientasi Pelayanan,
kan simulasi | nya simulasi | simulasi memberi
menghadapi | yang di- pengalaman langsung
gempa bumi. | dokumentasi- | kepada siswa tentang cara

kan dalam menyelamatkan diri saat

gempa.

mendukung Misi ke
empat, yaitu
“Meningkatkan
Infrastruktur
Kewilayahan dan
Ketahanan Bencana
dan Ekologi”.

29




Melakukan
konfirmasi kepada
mentor mengenai
hasil pelaksanaan
sosialisasi.

. Menyusun Tersedianya | Akuntabel, menyajikan data
laporan hasil | laporan secara benar, jujur, dan
kegiatan singkat hasil | transparan sehingga laporan
sosialisasi. sosialisasi dapat dipertanggung-

yang jawabkan.

dirangkum Kompeten, mengembangkan

dalam poin- diri dengan menyusun

poin penting. | laporan secara sistematis
dan menyajikan informasi
yang relevan.

. Menyampai- | Tersedianya | Harmonis, menyampaikan
kan laporan laporan hasil | hasil dengan bahasa yang
hasil konsultasi sopan, menghargai mentor,
pelaksanaan | dengan serta terbuka terhadap
kegiatan mentor. pendapat dan saran.
sosialisasi
kepada
mentor.

. Menyusun Tersedianya | Loyal, menyampaikan
dan laporan hasil | laporan akhir sebagai wujud
menyampai- | pelaksanaan | dedikasi dalam
kan kembali kegiatan menyelesaikan tugas sampai
laporan yang | sosialisasi tuntas dengan baik.
telah direvisi | yang telah
(jika ada). direvisi (jika

ada).

Dengan melakukan
konfirmasi kepada
mentor mengenai hasil
pelaksanaan sosialisasi
maka kegiatan ini
berkonstribusi terhadap
Misi yang pertama, yaitu
“Menciptakan Birokrasi
Pemerintah yang
Berkualitas dan
Pelayanan Publik
Adaptif serta Supremasi
Hukum, Stabilitas dan
Kepemimpinan”.

Kegiatan ini memperkuat
nilai akuntabel, kompeten,
harmonis, dan loyal.
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
Tabel 4.3 Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Kegiatan Jumlah
Aktualisasi per
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6
Mata MP
No Pelatih
clihen 12 | ® |2 |'® |2 |§ |2 |® |8 |%B |8 | % |8 |¢%
¢ | ¢ & | | & | ¢ |2 |& | | | |& | & &
Berorientasi
1 0 0 0 0 1 1 0 0 2 2 0 0 3 3
Pelayanan
2 | Akuntabel 1 1 0 0 1 1 2 2 0 0 1 1 5 5
3 | Kompeten 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 4 6
4 | Harmonis 1 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 1 8 9
5 | Loyal 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 4 4
6 | Adaptif 2 2 0 0 2 2 1 1 1 1 0 0 6 6
7 | Kolaboratif 0 0 0 0 1 1 1 1 0 2 0 0 2 4
Jumlah MP
yang 4 4 3 3 6 6 4 4 3 4 4 4
Diaktualisasikan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Sebelum pelaksanaan kegiatan

aktualisasi, BPBD Kabupaten Kerinci
belum melaksanakan sosialisasi
mitigasi bencana kepada siswa
Sekolah Dasar secara optimal.
Kegiatan yang ada masih terbatas
pada penyuluhan umum tanpa
media pembelajaran yang menarik
bagi anak-anak. Kemudian, belum
adanya perencanaan dan jadwal
kegiatan yang terstruktur disebabkan
kurangnya anggaran dan Sumber
Manusia

Daya menyebabkan

sosialisasi hanya dilakukan pada

momen tertentu, bukan secara

berkelanjutan. Keterbatasan

tersebut berimplikasi pada

rendahnya tingkat kesadaran dan
siswa

kesiapsiagaan terhadap

potensi bencana di lingkungan

sekitar. Situasi ini menegaskan

pentingnya  penguatan
yang

interaktif, dan berkelanjutan agar

strategi
sosialisasi lebih partisipatif,
upaya mitigasi bencana benar-benar

berdampak pada peningkatan

budaya siaga sejak dini.

Setelah

aktualisasi,

pelaksanaan kegiatan

sosialisasi  mitigasi
bencana kepada siswa Sekolah
mulai kembali
dilakukan

perencanaan yang lebih terstruktur

Dasar berjalan.

Kegiatan dengan

serta memanfaatkan media

pembelajaran  menarik  seperti

video animasi dan buku saku
edukatif. Koordinasi dengan pihak
sekolah juga berjalan lebih efektif,
lebih

antusias dan memahami langkah-

sehingga siswa tampak
langkah kesiapsiagaan saat terjadi
bencana. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan sosialisasi
mulai berjalan lebih optimal dan
berdampak

positif terhadap

peningkatan kesadaran siswa.
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

1.

Individu Peserta

Terselesaikannya core isu ini memberikan manfaat yang signifikan bagi
penulis, terutama dalam peningkatan kompetensi dan profesionalisme
sebagai ASN. Melalui proses penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan sosialisasi mitigasi bencana, penulis menjadi lebih paham
terhadap pentingnya peran komunikasi publik dan edukasi kebencanaan
dalam meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat sejak dini.

Selain itu, penulis memperoleh pengalaman nyata dalam merancang
program yang diintegrasikan dengan nilai-nilai dasar BerAKHLAK, mulai
dari tahap perencanaan, koordinasi dengan pihak sekolah, hingga
pelaksanaan kegiatan di lapangan. Secara pribadi, penyelesaian core isu
ini juga menumbuhkan rasa percaya diri dan kepedulian sosial dalam
menginisiasi kegiatan yang berdampak langsung bagi masyarakat.
Instansi

Terselesaikannya core isu meningkatkan efektivitas BPBD Kabupaten
Kerinci dalam edukasi mitigasi bencana sejak dini. Kegiatan ini
memperkuat citra positif instansi sebagai lembaga yang proaktif,
mendorong kolaborasi dengan pihak sekolah, serta menumbuhkan
budaya kerja yang inovatif dan akuntabel dalam pelayanan publik.
Stakeholders

Terselesaikannya core isu ini memberikan dampak positif bagi para

stakeholder, khususnya pihak sekolah, terutama para siswa sebagai
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

penerima manfaat langsung dari kegiatan sosialisasi. Melalui kegiatan ini,

pihak sekolah dapat mengintegrasikan edukasi kebencanaan ke dalam

kegiatan belajar mengajar secara berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini

juga memperkuat hubungan kemitraan antara BPBD dan institusi

pendidikan, sehingga terbentuk jaringan kerja sama yang mendukung

pengurangan risiko bencana di lingkungan sekolah.

Tabel 4.4 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

DT Parapihak | Sumber
No Kegiatan Output dan Terli . Keterangan
Waktu erlibat Biaya

1 | Melakukan Dokumen 1 Mentor Sendiri | Mengidentifikasi
evaluasi internal | laporan Bulan | bersama kekuatan,
atas pelaksanaan | evaluasi Bidang kelemahan, dan
sosialisasi dan pelaksanaan Pencegahan peluang
simulasi gempa di | sosialisasi dan perbaikan
sekolah. dan simulasi Kesiapsiagaan kegiatan

gempa di
sekolah.

2 | Menyempurnakan | Buku Saku 1 Bidang Sendiri | Meningkatkan
media sosialisasi | Mitigasi Bulan | Pencegahan efektivitas
yaitu buku saku Bencana dan media
dan (Edisi Kesiapsiagaan pembelajaran
menambahkan Revisi) serta bagi siswa SD
media lain seperti | desain dan
permainan prototipe
puzzle. media

tambahan
seperti
puzzle.
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a.

Kegiatan Ke-1: Kegiatan melakukan koordinasi dengan mentor
terkait pelaksanaan aktualisasi dilakukan dengan menerapkan nilai-
nilai dasar ASN BerAKHLAK melalui nilai akuntabel dengan
berkomitmen datang berkonsultasi secara disiplin (tepat waktu dan
sesuai jadwal), harmonis dengan menjaga sikap dan sopan santun
setiap berkomunikasi dengan mentor, loyal dengan melaksanakan
arahan sesuai ketentuan instansi, adaptif dengan menyesuaikan
rencana jadwal dengan kesibukan mentor.

Kegiatan Ke-2: Kegiatan membuat skenario simulasi evakuasi
gempa bumi dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK melalui nilai kompeten dengan mengembangkan diri
tentang pengetahuan mitigasi bencana, harmonis dengan
melibatkan masukan dari mentor dan rekan kerja, loyal dengan
memperbaiki skenario menurut pendapat dan saran mentor
menunjukkan kesetiaan terhadap kebijakan instansi.

Kegiatan Ke-3: Kegiatan mendesain buku saku, menyusun substansi
PowerPoint, dan menentukan video animasi edukasi tentang gempa
bumi dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN

BerAKHLAK melalui nilai berorientasi pelayanan dengan membuat
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media yang informatif dan menarik bagi siswa, akuntabel dengan
memastikan isi materi sesuai sumber resmi kebencanaan, harmonis
dengan menjaga komunikasi yang baik kepada mentor, loyal dengan
mengajukan ulang penyusunan media sosialisasi yang telah direvisi
kepada mentor sebagai kesetiaan kepada kebijakan instansi, adaptif
dengan menyesuaikan desain dan media dengan karakteristik siswa
SD, serta kolaboratif dengan melibatkan masukan dari mentor dan
rekan kerja dalam penyusunan dan penyempurnaan materi
sosialisasi.

. Kegiatan Ke-4: Kegiatan melakukan koordinasi dengan pihak
sekolah mengenai pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan
menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK melalui nilai
akuntabel dengan menyampaikan rencana kegiatan secara
transparan, harmonis dengan menjalin komunikasi yang sopan dan
saling menghargai, adaptif dengan menyesuaikan jadwal serta
metode koordinasi sesuai situasi sekolah, dan kolaboratif dengan
bekerja sama untuk memastikan kegiatan sosialisasi berjalan lancar
dan bermanfaat.

. Kegiatan Ke-5: Kegiatan melaksanakan sosialisasi tentang mitigasi
bencana kepada siswa di SDN No. 88/Ill Siulak Panjang Kec. Siulak
Kabupaten Kerinci dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai dasar
ASN BerAKHLAK melalui nilai berorientasi pelayanan dengan

menyampaikan materi secara menarik dan mudah dipahami,
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harmonis dengan bersikap ramah dan menghargai siswa maupun
guru, adaptif dengan menyesuaikan metode penyampaian sesuai
karakteristik siswa.

f. Kegiatan Ke-6: Kegiatan melakukan konfirmasi kepada mentor
mengenai hasil pelaksanaan sosialisasi dilakukan dengan
menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK melalui nilai
akuntabel dengan memberikan data dan hasil kegiatan yang dapat
dipertanggungjawabkan, kompeten dengan menyusun laporan
berdasarkan fakta di lapangan, serta harmonis dengan menghargai
arahan dan masukan dari mentor.

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang dilakukan dalam pelaksanaan aktualisasi ini
adalah Optimalisasi Sosialisasi Mitigasi Bencana melalui Media Buku

Saku kepada Siswa Sekolah Dasar. Tujuan gagasan ini adalah untuk

meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap langkah-

langkah mitigasi bencana melalui pendekatan yang menyenangkan dan
mudah dipahami sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar.

Gagasan ini mencerminkan penerapan nilai Berorientasi Pelayanan,

Adaptif, dan Kolaboratif dalam nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, serta

mendukung peningkatan efektivitas kegiatan sosialisasi di lingkungan

sekolah.

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu
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Melalui kegiatan aktualisasi, core isu “Belum optimalnya BPBD
Kabupaten Kerinci dalam sosialisasi mitigasi bencana kepada siswa
sekolah dasar” diselesaikan dengan pelaksanaan sosialisasi dan
simulasi yang melibatkan siswa secara aktif. Kegiatan ini menghasilkan
peningkatan pemahaman dan kesadaran siswa tentang kesiapsiagaan
bencana serta terciptanya media edukatif seperti buku saku mitigasi
bencana. Selain itu, terbentuk pola kolaborasi yang lebih baik antara
BPBD dan pihak sekolah, sehingga kegiatan sosialisasi ke depan dapat
berlangsung lebih efektif dan berkelanjutan.

B. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan

PPSDM Kemendagri Regional Bukit Tinggi diharapkan untuk terus
menjadi teladan dalam penyelenggara pelatihan dan meningkatkan
efektivitas pendampingan peserta untuk mengimplementasikan nilai-nilai
dasar ASN (BerAKHLAK) sehingga mampu menjalankan tanggung
jawabnya sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayanan publik, dan
perekat serta pemersatu bangsa.

2. Untuk Instansi Asal Peserta

BPBD Kabupaten Kerinci diharapkan untuk terus meningkatkan kerja
sama internal antar bidang dan kolaborasi dengan para eksternal
stakeholders serta mengembangkan inovasi program penanggulangan
bencana agar mampu memberikan pelayanan yang lebih sigap, efektif,

dan berorientasi pada keselamatan masyarakat.
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LAMPIRAN




Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1 Melakukan koordinasi dengan Mentor terkait

pelaksanaan kegiatan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan
. 01-05 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya lembar persetujuan
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya jadwal konsultasi dengan mentor

3. Tersedianya catatan hasil konsultasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Meminta persetujuan terkait rencana pelaksanaan aktualisasi
- Loyal, meminta persetujuan sebelum melakukan kegiatan
aktualisasi bertujuan untuk menjaga nama baik Instansi.
b. Mengatur jadwal konsutasi dengan mentor
- Adaptif, menyesuaikan waktu konsultasi dengan kesibukan
Mentor.
- Akuntabel, berkomitmen datang berkonsultasi dengan disiplin
(tepat waktu dan sesuai jadwal).
c. Menemui mentor untuk berkonsultasi terkait pembuatan skenario
simulasi evakuasi
- Adaptif, bertindak proaktif dalam berkonsultasi dan mengusulkan
gagasan-gagasan kreatif.
- Harmonis, menjaga sikap dan sopan santun setiap berkomunikasi
dengan Mentor
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence




a. Meminta persetujuan terkait rencana pelaksanaan aktualisasi

dengan bukti fisik kegiatan berupa lembar persetujuan terkait
rencana pelaksanaan aktualisasi.

PEMERINTAH KABUPATEN KERINC! Y
It 4 BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH 6 ]
k_/ Kompiek Parkantoran Pamerintah Kabugsten Karincl 2 7
LEMBAR PERSETUJUAN RENCANA AKTUALISASI
Pasenta Lalsar CPNS
Nama NADIA REYHAN! BAVARIA. 5 Pai
NIP 19931 2082025052001
PangkalGol Penata Muda (Il
Jabatan Analis Kebeacanaan Ahs Pertama
Telah menyusun rencana kegiatan Aktalisasi pada Rancengan Aklualisas) yang

berjudul “Optimadsas: Sosialisasi Mitigasi Bancans Melalut Buky Saku Kepada Siswa
Sekolah Dasar’. Untuk kelancaran keguatan aktualisasi tersebut, maka dengan dengan

ni

Mentor Pesenta Latsar CPNS

Nama ALMIPUTRA, § Sos, MM

NIP : 197208022005021008

Pangkal'Gol Pembinal V.8

Jabatan Kasuboag Program, Evaluasi dan Perancanaan

Menyetusi rencana kegiatan yang feiah di oleh Pesens

| Latssr CPNS berdasarkan Rancangan Akhualises| tersebut. Rencana Aktuaisas! akan
didakukan ¢ BPBOD Kabupaten Kennci dangan tema Edukasi Kebencanaan tentang
Mitigasi Bencana,

Swlak. 1 Septemoaer 2025
Disetujul Mentor

N 2
\\" /
ALMIPUTRA, (Y]
NIP. 187908022005021008

b. Mengatur jadwal konsutasi dengan mentor dengan bukti fisik berupa
lembar jadwal konsultasi yang telah disepakati.

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Kerinci
Bukit Tengah - Siulak 37163
med

JADWAL KONSULTASI PELAKSANAAN AKTUALISASI
LATSAR CPNS GOLONGAN Il TAHUN 2026

Peserta Latsar CPNS

Nama NADIA REYHANI BAVARIA. S Psi
NIP : 199312062025052001
PangkatGol : Penata Muda / lil.a

Jabatan Analis Kebencanaan Ahli Pertama

Saya selaku mentor menyepakati jadwal konsultasi peserta latsar CPNS dengan jadwal sebagai berikut :

INo| Kegiatan SR x

s 8 [17

1

*Jadwal ini bisa berubah sewaktu-waktu, menyesuaikan jadwal mentor dengan peserta latsar.

7| Melakukan konsufas! dengan menor
2| Menyiapkan skenario simulasi
3| Men "

| 4] Melaksanakan koo

[ 5| Melakuskan sosialisasi | ]

8] Melakukan konfirmasi hasil sosialisasl HEE) iﬁ

Siulak, 1 September 2025
Mentor

~

LMI PUT} .Sos. MM
NIP. 197908022005021008




c. Menemui mentor untuk berkonsultasi dengan bukti fisik kegiatan

berupa catatan revisi dari mentor.

| ea—

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH |
Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Kerinci -/

Bukit Tengah - Siulak 37163
(R

LAPORAN HASIL KONSULTASI

Paserta Latsar CPNS

Nama NADIA REYHANI BAVARIA, 5 Psi

NP - 1693120&2025052001

PangkatiGol  © Penala Muds ( 1lLs

Jabatan : Anals Kebencanaan AN Pestama

, Paraf
No. Tanggal Haed Konsultasi Mentor

1l SL""‘ v - n‘«atAk» | AR Mur“-s'"ﬂ'
frdeats pAdanSedt Pleeviem e

P I Qipa Qin

- Bovpinn G wargHlg -

prpn L pailams Sigs freintog

berees, e B




3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Meminta persetujuan terkait rencana pelaksanaan aktualisasi
Penulis terlebih dahulu membuat surat persetujuan yang
ditujukan untuk mentor sebelum melaksanakan kegiatan aktualisasi.
Setelah surat persetujuan dibuat, penulis menemui mentor dan
meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan kegiatan
aktualisasi, sebagai bentuk persetujuan mentor maka didapatlah
surat persetujuan yang telah ditandatangani oleh mentor.
Output/hasil dari tahapan kegiatan ini berupa lembar persetujuan
terkait pelaksanaan aktualisasi.
b. Mengatur jadwal konsutasi dengan mentor
Sebelum penulis melaksanakan konsultasi dengan mentor,
penulis bertanya tentang kesediaan waktu mentor untuk pelaksanaan
konsultasi. Output/hasil dari tahapan kegiatan ini berupa lembar
jadwal konsultasi.
c. Menemui mentor untuk berkonsultasi
Setelah mendapatkan penyesuaian jadwal konsultasi, penulis
kemudian mengajukan rancangan kegiatan yang telah disusun
kepada mentor. Kemudian penulis menjelaskan bahan materi
sosialisasi mitigasi bencana dengan pendekatan yang menarik
perhatian anak-anak usia sekolah dasar. Dalam berkonsultasi
dengan mentor penulis bersikap sopan dan santun, serta
menghormati setiap saran dan pendapat dari mentor. Output/hasil
dari tahapan kegiatan ini berupa catatan hasil konsultasi.
4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi
Berkoordinasi terlebih dahulu dengan Kepala Sub Bagian Program,
Evaluasi dan Perencanaan selaku mentor sebelum memulai kegiatan
aktualisasi dapat memberi konstribusi terhadap misi yang pertama, yaitu
menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik

adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan kepemimpinan.




5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
a. Dampak terhadap satuan kerja
Jika konsultasi dengan mentor tidak dilaksanakan berdasarkan
Nilai Dasar BerAKHLAK akan berdampak pada Mentor merasa
kurang dihargai dan tidak dilibatkan secara maksimal serta penulis
akan dianggap tidak mematuhi arahan, aturan, dan budaya
organisasi mengakibatkan hubungan kerja menjadi tidak harmonis
dan kerja sama yang baik tidak akan tercapai.
b. Dampak terhadap Masyarakat
Tanpa penerapan Nilai Dasar berAKHLAK, kegiatan aktualisasi
yang dijalankan berpotensi tidak berkualitas disebabkan koordinasi
dengan mentor yang kurang transparan, hasil aktualisasi bisa tidak
dapat dipertanggung-jawabkan berakibat pada masyarakat bisa

menerima informasi keliru atau program yang tidak jelas dasarnya.




b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : Nadia Reyhani Bavaria, S.Psi
Satuan Kerja : BPBD Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi | : BPBD Kabupaten Kerinci
No Tanggal Catatan Bimbingan Output IVIID ear:::r
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
Nama Peserta : Nadia Reyhani Bavaria, S.Psi
Satuan Kerja : BPBD Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi : BPBD Kabupaten Kerinci
Hasil
Catatan . Media Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/ Komunikasi | Coach
output
1. | 5 September Lanjutkan Laporan | WhatsApp
2025 laporan Mingguan M/
mingguannya | Minggu
Ke-1




Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan Ke-2

Judul Kegiatan 2 Membuat skenario simulasi menghadapi gempa

bumi di lingkungan sekolah.

Tanggal Pelaksanaan
. 08-12 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti |1. Tersedianya lembar konsep skenario simulasi.
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya lembar laporan hasil konsultasi.

3. Tersedianya lembar persetujuan skenario yang

ditandatangani oleh mentor.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Membuat konsep skenario simulasi.

- Kompeten, pembuatan konsep skenario didukung oleh
pengetahuan teknis tentang mitigasi bencana, prosedur evakuasi,
serta pendekatan edukasi anak.

b. Mengajukan konsep skenario dan berkonsultasi dengan Mentor.

- Harmonis, menjaga komunikasi yang baik dengan mentor dan
terbuka terhadap pendapat dan saran dari mentor.

c. Mengajukan ulang skenario yang telah di perbaiki berdasarkan
pendapat dan saran dari mentor.

- Harmonis, saat mengajukan ulang konsep tetap berusaha
menjaga komunikasi yang baik, menghargai pendapat mentor, dan
terbuka terhadap umpan balik lanjutan.

- Loyal, dengan mengajukan ulang skenario hasil perbaikan,
menunjukkan kesetiaan terhadap arahan pimpinan dan kebijakan
instansi.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence




a. Membuat konsep skenario simulasi dengan bukti fisik kegiatan

berupa lembar konsep yang telah dibuat.

SKENARIO SIMULASI BENCANA GEMPA BUMI

Sebelum simulasi dimulai, semua siswa dikumpulkan di satu kelas untuk
bersiap mendapatkan materi mengenai gempa bumi oleh petugas BPBD dengan
menggunakan bantuan pengeras suara. Petugas BPBD akan memberikan materi
tentang penyebab dan bagaimana cara mengatasi gempa bumi. Setelah selesai
memberikan materi, petugas BPBD segera menginstruksikan alur kegiatan yang

akan dilakukan dalam proses simulasi.

Berikut tabel yang berisikan proses simulasi evakuasi gempa bumi.

[ Waktu |  Kejadian [ Tindakan

10.00-10.01 | Gempa selama 1 menit dengan | Semua siswa mengambil posisi

skala 7 richter. aman:

1. Berlindung di bawah meja.

2. Hindari benda-benda yang
bisa jatuh menimpa badan.

3. Lindungi kepala

4

menggunakan tas. |

10.15-10.40 | Gempa berhenti, semua siswa | Siswa keluar dari kelas dengan |

keluar kelas. cepat, teratur, dan aman:

a. Tidak panic.

b. Tidak terjatuh.

c. Tidak kembali ke dalam
ruangan kelas atau bangunan |

sekolah.

Petugas BPBD dan guru
memandu semua siswa untuk
melewati jalur evakuasi yang |
telah ditentukan untuk menuju

titik aman berkumpul.

Petugas BPBD dan guru
mengatur para siswa untuk
menempati titik aman yang telah

ditentukan.

b. Mengajukan konsep skenario dan berkonsultasi dengan mentor
dengan bukti fisik kegiatan berupa lembar laporan hasil konsultasi

berupa catatan revisi dari mentor.
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Mengajukan ulang skenario yang telah direvisi berdasarkan pendapat
dan saran dari mentor dengan bukti fisik kegiatan berupa lembar

skenario yang telah diperbaiki dan lembar persetujuan dari mentor.

SKENARIO SIMULASI BENCANA GEMPA BUMI

Sebelum simulasi dimulai siswa dikumpulkan di satu kelas untuk bersiap
mendapatkan materi mengenai siaga bencana oleh petugas BPBD dengan
menggunakan bantuan alat proyektor. Petugas BPBD akan memberikan materi
tentang siaga bencana yang termasuk di dalamnya penyebab dan bagaimana cara
menghadapi gempa bumi. Setelah selesai memberikan materi, petugas BPBD
segera menginstruksikan alur kegiatan yang akan dilakukan dalam proses simulasi

yang terdapat pada tabel di bawah ini.

Waktu Kejadian i  Tindakan ‘
09.30-09.01 | Gempa selama 30 detik dengan | Semua siswa mengambil posisi 7
skala 5 richter. aman:

1. Berlindung di bawah meja.

2. Hindari benda-benda yang
bisa jatuh menimpa badan.

3. Lindungi kepala
menggunakan tas.

09.05-09.45 | Gempa berhenti, semua siswa | Siswa keluar dari kelas dengan

keluar kelas. cepat, teratur, dan aman:

a. Tidak panik

b. Tidak terjatuh

c. Tidak kembali ke dalam
ruangan kelas atau bangunan
sekolah

Petugas BPBD dan guru
memandu semua siswa untuk
melewati jalur evakuasi yang
telah ditentukan untuk menuju

titik aman berkumpul.

Petugas BPBD dan guru
mengatur para siswa untuk
menempati titik aman yang telah

ditentukan.




PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Kerinci

Bukit Tengah - Siulak 37162
Email . bpbd kerinci@ gmail.com

LEMBAR PERSETUJUAN SKENARIO SIMULASI
EVAKUASI BENCANA GEMPA BUMI

Peserta Latsar CPNS

Nama : NADIA REYHANI BAVARIA, S.Psi
NIP : 199312082025052001
Pangkat/Gol : PenataMuda/llLa

Jabatan . Analis Kebencanaan Ahli Pertama

Telah menyusun skenario simulasi evakuasi bencana gempa bumi pada lampiran
lembar persetujuan ini. Untuk kelanjutan kegiatan pelaksanaan simulasi evakuasi

bencana gempa bumi, maka dengan ini :

Mentor Peserta Latsar CPNS

Nama : ALMI PUTRA, S.Sos, MM

NIP : 197908022005021008

Pangkat/Gol : Pembina/ IV.a

Jabatan : Kasubbag Program, Evaluasi dan Perencanaan

Menyetujui skenario simulasi evakuasi bencana gempa bumi yang telah
dikonsultasikan oleh Peserta Latsar CPNS, dan untuk selanjutnya dapat
disimulasikan di sekolah yang sudah ditentukan berdasarkan hasil konsultasi yang
telah dilaksanakan.

Siulak, 12 September 2025
isstujui Mentor

ALMI PUTRA, S Sos, MM
NIP. 197908022005021008

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat konsep skenario simulasi

Pembuatan konsep skenario menghadapi

gempa bumi

di

lingkungan sekolah dimulai dari mengidentifikasi tujuan simulasi yaitu

untuk latihan evakuasi kemudian merancang alur skenario yang

dibagi menjadi saat terjadi gempa dan setelah terjadi gempa.

Output/hasil dari kegiatan ini berupa konsep scenario simulasi

menghadapi gempa bumi di lingkungan sekolah.




b. Mengajukan konsep skenario dan berkonsultasi dengan mentor
Setelah melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait konsep
skenario, mentor menemukan kesalahan pada rincian skala richter
dan durasi terjadinya gempa, kesalahan tersebut direvisi menjadi
simulasi gempa ringan, yang tadinya gempa terjadi pada 7 skala
richter menjadi 5 skala richter dan untuk durasi terjadinya gempa yang
awalnya 1 menit menjadi 30 detik. Output/hasil dari kegiatan ini
berupa lembar catatan hasil konsultasi dari mentor.
c. Mengajukan ulang skenario yang telah direvisi berdasarkan pendapat
dan saran dari mentor
Setelah memperbaiki skenario berdasarkan pendapat dan saran
dari mentor, penulis mengajukan ulang skenario tersebut yang
kemudian disetujui oleh mentor dalam lembar persetujuan skenario
simulasi. Output/hasil dari kegiatan ini berupa lembar skenario
simulasi yang telah direvisi beserta lembar persetujuan skenario
simulasi yang ditandatangani oleh mentor.
. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi
Kegiatan membuat skenario simulasi evakuasi gempa bumi
mendukung Misi ke empat, vyaitu “Meningkatkan Infrastruktur
Kewilayahan dan Ketahanan Bencana dan Ekologi”.
. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
a. Dampak terhadap satuan kerja
Jika skenario tidak disusun berdasarkan Nilai Dasar BerAKHLAK
akan berdampak pada satuan kerja yang akan dianggap lalai oleh
masyarakat khususnya pihak sekolah karena jika bencana
sungguhan terjadi, prosedur yang disimulasikan besar kemungkinan

akan gagal.




b. Dampak terhadap Masyarakat
Simulasi tanpa Nilai Dasar BerAKHLAK, anak-anak akan belajar
pola yang salah mengakibatkan saat gempa asli terjadi, bukannya
menenangkan, guru ikut panik, siswa bingung, potensi korban

meningkat.




Tabel Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan Ke-3

Judul Kegiatan 3 Mendesain buku saku, menyusun subtansi
powerpoint dan menentukan video animasi
edukasi tentang gempa bumi sebagai media

sosialisasi mitigasi bencana.

Tanggal Pelaksanaan
. 08-12 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti |1. Tersedianya screenshot referensi materi dan

Kegiatan/Evidence desain buku saku.

2. Tersedianya screenshot materi tentang mitigasi
bencana dan link video animasi dari aplikasi
Youtube.

3. Tersedianya laporan hasil konsultasi.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

a. Menyusun konsep dan mendesain buku saku
- Akuntabel, setiap informasi yang dimuat harus benar, dapat

dipertanggung-jawabkan, dan bersumber jelas.

- Adaptif, menyajikan buku saku dengan desain yang menarik,
penuh ilustrasi, dan sesuai dengan tingkat usia siswa agar mereka
lebih tertarik membacanya.

b. Menyusun materi sosialisasi dalam bentuk powerpoint, serta memilih
video animasi edukasi tentang gempa bumi
- Adaptif, memilih video animasi dengan visual yang menarik, sesuai

dengan karakteristik siswa.

c. Mengajukan dan berkonsultasi dengan mentor terkait desain buku
saku, materi sosialisasi dalam bentuk powerpoint, serta video animasi
edukasi tentang gempa bumi
- Harmonis, menjaga komunikasi yang baik dengan mentor.

- Kolaboratif, mentor memberikan saran dan pendapat.




2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik

kegiatan/evidence

a. Menyusun konsep dan mendesain buku saku dengan bukti fisik
berupa screenshot referensi materi dalam menyusun buku saku dan

mendesain buku saku dengan menggunakan aplikasi canva.

&

BUKU SAKU

BENCANA

BADAN NASIONAL
PENANGGULANGAN
BENCANA

b. Menyusun materi sosialisasi dalam bentuk powerpoint, serta memilih

video animasi edukasi tentang gempa bumi dengan bukti fisik berupa
screenshot materi tentang mitigasi bencana yang disesuaikan dengan
karakteristik anak sekolah dasar serta video animasi yang telah dipilih

dalam bentuk link dari aplikasi Youtube.

o a © wimate @ stin  Prsibon

Mitigasi bencana adalah usaha untuk mengurangi
bahaya dan kerugian saat terjadi bencana

% Contohnya :
=]
o * Menanam pohon supaya tidak longsor
& * Tidak membuang sampah ke sungal supaya

R tidak banjir
< * Tidak membakar sampah supaya tidak kebakaran
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c. Mengajukan dan berkonsultasi dengan mentor terkait desain buku
saku, subtansi powerpoint, serta video animasi edukasi tentang
gempa bumi dengan bukti fisik berupa catatan hasil konsultasi dari
mentor (bukti fisik sama dengan dokumentasi konsultasi pembuatan
skenario dikarena dilakukan di hari yang sama).

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Menyusun konsep dan mendesain buku saku

Penyusunan konsep dan desain buku saku berdasarkan referensi
utama yaitu Buku Saku Tanggap Tangkas Tangguh yang diterbitkan
oleh BNPB, bahasa dan ilustrasi dari buku tersebut disesuaikan
dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. llustrasi gambar kartun
dalam desain buku saku dibantu dengan aplikasi ChatGPT dan
Google Al Studio. Output/hasil dari kegiatan ini berupa screenshot
referensi materi dalam menyusun buku saku dan mendesain buku
saku dengan menggunakan aplikasi canva.

b. Menyusun materi sosialisasi dalam bentuk powerpoint, serta memilih
video animasi edukasi tentang gempa bumi

Penyusunan diawali dari membuat konsep materi berdasarkan
referensi yang sama dalam penyusunan buku saku yaitu Buku Saku
Tanggap Tangkas Tangguh yang diterbitkan oleh BNPB. Aplikasi
Youtube digunakan untuk memilih 2 video edukasi bergaya animasi
yang di antaranya yaitu video tentang pemahaman gempa bumi dan
evakuasi bencana gempa bumi di lingkungan sekolah. Output/hasil
dari kegiatan ini berupa screenshot materi tentang siaga bencana
yang disesuaikan dengan karakteristik anak sekolah dasar serta video
animasi yang telah dipilih dalam bentuk link dari aplikasi Youtube.

c. Mengajukan dan berkonsultasi dengan mentor terkait desain buku
saku, subtansi powerpoint, serta video animasi edukasi tentang
gempa bumi

Setelah ketiga media sosialiasi yaitu buku saku, powerpoint, dan

video animasi edukasi siap disusun, langkah berikutnya adalah




menemui mentor untuk berkonsultasi. Output/hasil dari kegiatan ini
catatan hasil konsultasi dari mentor.
. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi
Kegiatan ini mendukung Misi ke empat, yaitu “Meningkatkan
Infrastruktur Kewilayahan dan Ketahanan Bencana dan Ekologi”.
. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
a. Dampak terhadap satuan kerja
Tanpa nilai-nilai BerAKHLAK, penyusunan buku saku dan materi
powerpoint menjadi tidak akurat, atau malah menimbulkan
miskonsepsi tentang mitigasi bencana. Buku saku bisa dangkal,
PowerPoint membosankan, video animasi tidak sesuai dengan
karakter siswa.
b. Dampak terhadap Masyarakat
Penyusunan buku saku dan pemilihan video edukasi yang tidak
akurat,dan tidak menarik bisa membuat siswa salah paham tentang
siaga bencana dan cara evakuasi yang dampak paling seriusnya

adalah meningkatnya risiko korban saat bencana.




b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

rNama Peserta

: Nadia Reyhani Bavaria, S.Psi ]

Satuan Kerja

. BPBD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

: BPBD Kabupaten Kerinci

Paraf
No Tanggal Catatan Bimbingan Output M:r:tor
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach
Nama Peserta : Nadia Reyhani Bavaria, S.Psi
Satuan Kerja : BPBD Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi : BPBD Kabupaten Kerinci
Hasil
Catatan . Media Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/ Komunikasi | Coach
output
1. | 12 September | Lanjutkan Laporan WhatsApp
2025 laporan Mingguan M/
mingguannya | Minggu
Ke-2




Laporan Mingguan Minggu Ke-3

b. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 3 Mendesain buku saku, menyusun subtansi
powerpoint dan menentukan video animasi
edukasi tentang gempa bumi sebagai media

sosialisasi mitigasi bencana.

Tanggal Pelaksanaan
15-19 September 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya buku saku dan powerpoint
Kegiatan/Evidence yang telah direvisi beserta lembar

persetujuan yang ditandatangani oleh
mentor

2. Tersedianya dokumentasi foto tampak
sampul depan dan belakang dari buku

yang telah dicetak.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Mengajukan ulang desain buku saku dan materi sosialisasi dalam
bentuk powerpoint yang telah diperbaiki berdasarkan pendapat dan
saran dari mentor.
- Harmonis, menjaga komunikasi yang baik, menghargai pendapat
mentor, dan terbuka terhadap umpan balik lanjutan.
- Loyal, dengan mengajukan ulang hasil perbaikan menunjukkan
kesetiaan terhadap arahan mentor dan kebijakan instansi.
b. Mencetak buku saku siaga bencana untuk siswa sekolah dasar.
- Berorientasi Pelayanan, buku saku dicetak agar dapat
dimanfaatkan oleh pihak sekolah.
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik

kegiatan/evidence




a. Mengajukan ulang desain buku saku dan materi sosialisasi dalam
bentuk powerpoint yang telah diperbaiki berdasarkan pendapat dan
saran dari mentor

Mengajukan ulang desain buku saku dan materi sosialisasi dalam
bentuk powerpoint dengan bukti fisik kegiatan berupa buku saku dan

powerpoint yang telah direvisi beserta lembar persetujuan yang
ditandatangani oleh mentor.
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GEMPA BUMI
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

} BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
Kg’ Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Kerinci

Bukit Tengah - Siulak 37162
Email : bpbd kerinci@. gmail com

a ;\‘\

LEMBAR PERSETUJUAN BUKU SAKU SIAGA BENCANA
UNTUK SISWA SEKOLAH DASAR

Peserta Latsar CPNS

Nama : NADIA REYHANI BAVARIA, S.Psi
NIP : 199312082025052001
Pangkat/Gol : Penata Muda/ lll.a

Jabatan . Analis Kebencanaan Ahli Pertama

Telah menyusun buku saku siaga bencana untuk siswa sekolah dasar pada
lampiran lembar persetujuan ini, oleh karena itu :

Mentor Peserta Latsar CPNS

Nama : ALMI PUTRA, S.Sos, MM

NIP : 197908022005021008

Pangkat/Gol : Pembina/IV.a

Jabatan : Kasubbag Program, Evaluasi dan Perencanaan

Menyetujui buku saku siaga bencana untuk siswa sekolah dasar yang telah
dikonsultasikan oleh Peserta Latsar CPNS.

Siulak, 19 September 2025

ALMI PUTRA, S.Sos, MM
NIP. 197908022005021008




PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Kerinci
Bukit Tengah - Siulak 37162
Email - bpbd kerinci@ gmail.com

e

LEMBAR PERSETUJUAN
MATERI SOSIALISASI DALAM BENTUK POWERPOINT
DAN PEMILIHAN VIDEO ANIMASI GEMPA BUMI

Peserta Latsar CPNS

Nama : NADIA REYHANI BAVARIA, S.Psi
NIP : 199312082025052001
Pangkat/Gol : Penata Muda/ lll.a

Jabatan : Analis Kebencanaan Ahli Pertama

Telah menyusun materi sosialisasi dalam bentuk powerpoint dan memilih video
animasi tentang edukasi gempa bumi yang berupa link dari youtube pada lampiran
lembar persetujuan ini, oleh karena itu :

Mentor Peserta Latsar CPNS

Nama : ALMI PUTRA, S.Sos, MM

NIP : 197908022005021008

Pangkat/Gol : Pembina/IV.a

Jabatan : Kasubbag Program, Evaluasi dan Perencanaan

Menyetujui materi powerpoint dan pemilihan video animasi gempa bumi yang telah
dikonsultasikan oleh Peserta Latsar CPNS, sehingga untuk selanjutnya dapat
digunakan sebagai media sosialisasi mitigasi bencana di SDN No. 88/l Siulak
Panjang Kec. Siulak Kabupaten Kerinci.

Siulak, 19 September 2025
Disetujui Mentor

ALMI PUTRA, S.Sos, MM
NIP. 197908022005021008




b. Mencetak buku saku siaga bencana untuk siswa sekolah dasar
Mencetak buku saku siaga bencana untuk siswa sekolah dasar
dengan bukti fisik kegiatan berupa dokumentasi foto tampak sampul

depan dan belakang dari buku yang telah dicetak.

y Hari Ir

Selamat Esok Hai

N...I{
A
2 LN
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. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Mengajukan ulang desain buku saku dan materi sosialisasi dalam
bentuk powerpoint yang telah diperbaiki berdasarkan pendapat dan
saran dari mentor
Buku saku dan powerpoint yang telah direvisi kemudian disetujui
oleh mentor untuk disosialisasikan kepada para siswa di sekolah yang
sudah ditentukan.
b. Mencetak buku saku siaga bencana untuk siswa sekolah dasar
Setelah mendapat persetujuan, buku saku siap dicetak dengan
ukuran kertas A6 yang siap diberikan kepada pihak sekolah.
. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi
Kegiatan ini mendukung Misi ke empat, yaitu “Meningkatkan
Infrastruktur Kewilayahan dan Ketahanan Bencana dan Ekologi”.
. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS




a. Dampak terhadap satuan kerja
Persetujuan mentor merupakan prosedur kontrol mutu.
Mengabaikan nilai dasar BerAKHLAK akan mengakibatkan kualitas
buku tidak terjamin sehingga kredibilitas instansi bisa dipertanyakan.

b. Dampak terhadap Masyarakat
Kualitas informasi yang diterima masyarakat menjadi kurang
valid dan berpotensi menimbulkan kesalahpahaman, khususnya

dalam konteks edukasi mitigasi bencana.




Nama Peserta

|

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nadla Reyhanl Bavana S Psn

Satuan Kerja

BPBD Kabupaten Kenncu

Tempat Aktualisasi

: BPBD Kabupaten Kenncn

No |  Tanggal Catatan Bimbingan Output h;ear:ta;r
VLY b | Mngainkan buku ek L sbos
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Nadia Reyhani Bavaria, S.Psi

Satuan Kerja

: BPBD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

: BPBD Kabupaten Kerinci

Hasil
Catatan . Media Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/ Komunikasi | Coach
output
1. | 19 September | Lanjutkan Laporan WhatsApp
2025 laporan Mingguan ’M/
mingguannya | Minggu
Ke-3




Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 4

Judul Kegiatan 4 Melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
mengenai pelaksanaan sosialisasi.

Tanggal Pelaksanaan
. 22-26 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti |1. Tersedianya formulir berita acara pertemuan.
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya berita acara hasil kesepakatan
dengan pihak sekolah.

3. Tersedianya undangan yang ditujukan kepada

pihak sekolah.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Membuat berita acara kesepakatan dengan pihak sekolah mengenai
waktu dan tempat pelaksanaan sosialisasi.
- Akuntabel, berita acara adalah wujud pertanggungjawaban
resmi. Semua yang disepakati terdokumentasi,
b. Melakukan pertemuan dengan pihak sekolah untuk meminta izin
beserta kesepakatan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan
sosialisasi.

- Kolaboratif, pertemuan ini menjadi wadah untuk membangun
sinergi antara BPBD dan pihak sekolah.

- Harmonis, pertemuan dilakukan dengan menjaga sikap sopan,
menghargai pendapat, dan membangun komunikasi yang baik
dengan Kepala Sekolah dan Guru.

- Adaptif, dalam pertemuan, perlu adanya penyesuaian rencana

kegiatan dengan kondisi dan jadwal sekolah
c. Membuat surat undangan yang ditujukan kepada pihak sekolah.
- Akuntabel, undangan menjadi bukti tertulis telah melaksanakan
kewajiban administratif. Dengan membuat surat undangan, ada

jejak dokumen yang bisa dipertanggungjawabkan.




2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence
a. Membuat berita acara kesepakatan dengan pihak sekolah mengenai
waktu dan tempat pelaksanaan sosialisasi.
Membuat berita acara kesepakatan dengan pihak sekolah
mengenai waktu dan tempat pelaksanaan sosialisasi.dengan bukti

fisik kegiatan berupa formulir berita acara pertemuan.

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

4 Bukit Tengah - Siylak 37162

Emal bpod Wil amal com
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BERITA ACARA PERTEMUAN
KESEPAKATAN PELAKSANAAN SOSIALISASI

HariiTangaal : Selasa, 23 September 2025

Waktu : 08.00 s/d selesai
Tempat : 5D Megeri 83/ Siulak Panjang
Agenda - Pembahasan dan kesepakajan pelaksanaan sosializasi miigasi

bencana, di SD Negeri 88/11 Siylak Panjang
Selama peremuan berlangsung. Dakhal berkut i vang meniadi pokek
pembahasan:
1. Pemaparan rencana sosializasi oleh Pefugas BPBD Kahupaten Kerincl,
2. Diskusi mengenal wakiu dan tempat pelaksanaan sesialisaslh
3. Penyampaian masukan dari Kepala Sekolah, dan guru.
4. Penarikan kesimpulan. dan keputusan bersama.
Dari pembabasan.yang telah dilaksanakan, disepakati beberapa hal penting, sebagai
herkut:
1. Sngializasi akan dilaksanakan, pada:
Hari/Tanagal
Waktu .
Jempat, :
2. Sasaran pesertasosialisasi, -
3. Penangguna jawab kegiatan -
4 Materi sosialisasi. akan. dinersiaokan dan dipaparkan oleh Pefugas BPBD
Kahupaten, Keringi,
Demikian. berifa acara ini dibuat untuk digunakan, sebagaimana mestinya.

IMengetahui,
Kepala SD Negeri 38/111 Sjulak Panjang Fetugas BFBD
Susi Desmanti_ 5 Pd Madia Reyhani B., 5 Psi

NIF. 198012292010012012 MNIP. 199312082025052001




b. Melakukan pertemuan dengan pihak sekolah untuk meminta izin
beserta kesepakatan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan
sosialisasi.

Pertemuan dengan pihak sekolah untuk meminta izin beserta
kesepakatan mengenai waktu dan tempat pelaksanaan dengan bukti
fisik kegiatan berupa berita acara hasil kesepakatan dengan pihak
sekolah.

) 5 ADAN PENANGGULANGAN BENCANA mm

4 Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Kerinci Ly

Bukit Tengah - Siulak 37162
Email : bpbd kertnca®, amail.com

BERITA ACARA PERTEMUAN
KESEPAKATAN PELAKSANAAN SOSIALISASI

Hari/Tanggal : Selasa, 23 September 2025

Waktu : 08.00 s/d selesai
Tempat . SD Negeri 88/11l Siulak Panjang
Agenda : Pembah dan § pakatan pelak 1 sosialisasi mitigasi

bencana di SD Negeri 88/1ll Siulak Panjang
Selama pertemuan berlangsung, hal-hal berikut ini yang menjadi pokok
pembahasan:
1. Pemaparan rencana sosialisasi oleh Petugas BPBD Kabupaten Kerinci.
2. Diskusi mengenai waktu dan tempat pelaksanaan sosialisasi.
3. Penyampaian masukan dari Kepala Sekolah dan guru.
4. Penarikan kesimpulan dan keputusan bersama.
Dari pembahasan yang telah dilaksanakan, disepakati beberapa hal penting sebagai
berikut:
1. Sosialisasi akan dilaksanakan pada:
Hari/Tanggal : Kamis, 25 SepTemeer 2025
Waktu : 0800 - 09.00 Wi
Tempat : SD Ne6eri 88 /n SIulAk PAHjAHE
2. Sasaran peserta sosialisasi : KELAS WV, V,\]
3. Penanggung jawab kegiatan : S15k4 WipiA, s.od
4. Materi sosialisasi akan dipersiapkan dan dipaparkan oleh Petugas BPBD
Kabupaten Kerinci.
Demikian berita acara ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

fa @N&mn Siulak Panjang, Petugas BPBD,

Nadia Reyhani B., S.Psi
NIP. 199312082025052001




c. Membuat surat udangan yang ditujukan kepada pihak sekolah.
Membuat surat undangan dengan bukti fisik kegiatan berupa

undangan yang ditujukan kepada pihak sekolah.

3 PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
) BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH |

Kamplgk Berkanteran Pamenintah Kabupatan Kerincl
Bukit Tengah - Siulak 37162
Emal; bohd kerncih gmal.com

Siulak, 24 September 2025

Momer 0360/ /1/BPBD/2025
Lampiran : -

Pegbal - Und Sosialisasi Mitigasl B

Kepada Yin.
Sdch Kepala Sekalah Dasar Negeri 88/l Siulak Panjang
di

Tempal

Dengan hormat,

Sehubungan denaan, kegiatan, dlqualisasi dalam Belatinan, Dasar (Latsag CPNS
tahun 2025, dengan,ini kami dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BFBD)
Kabupaten, Karincl akan melaksanakan Kedialan Sosialisasi Miigasi Bensana guna
uniuk meningkalkan pangsfahuan dan kesadaran, akan. siaga, bencana, pada siswa di
SDN 88/l Silak Panjang, vang gkan dilaksanakan pada :

Harilanggal, : Kamis, 25 September 2025

Pukul ©08.00 s/d selesal,
JTempat : 5D Negeri 88/1ll Siylak Panjang
Agenda © 1. Pemaparan materi tentang mitigasi bengana,

2. Bemutaran video animasi tentang,gamea.bumi
3. Simuasi evakuasi 0empa.bumi,

Demikian, swat undangan inl disampalkan, atas pematian dan kerasamanya kami
ucapkan leima kasih,

KEPALA PELAKSANA BPBD
KABUPATEN KERINCI

DEDIANDRIZAL, §.EM.Si
Pembina Tingkat 1 /IV.h
NIP. 19770208199903100




3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Membuat berita acara kesepakatan dengan pihak sekolah mengenai
waktu dan tempat pelaksanaan sosialisasi

Kegiatan diawali dengan berkonsultasi dengan mentor untuk
menentukan rancangan isi berita acara yang mencakup pokok-pokok
kesepakatan, seperti waktu, tempat, dan pihak-pihak yang terlibat.

b. Melakukan pertemuan dengan pihak sekolah untuk meminta izin
beserta kesepakatan waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan
sosialisasi.

Pertemuan dengan pihak sekolah dilakukan untuk membahas
dan menyesuaikan jadwal serta lokasi pelaksanaan sosialisasi agar
tidak  bertabrakan  dengan kegiatan  sekolah lainnya.
Selama proses ini, komunikasi dilakukan secara terbuka dan
partisipatif. Setiap pihak diberikan kesempatan menyampaikan
masukan, hingga tercapai kesepahaman bersama. Hasil
pembahasan kemudian dituangkan secara tertulis dalam bentuk
berita acara yang mencerminkan kesepakatan final kedua belah
pihak. Lampiran berita acara tersebut ditandatangani oleh perwakilan
dari kedua belah pihak yaitu Kepala Sekolah dan petugas BPBD.

c. Membuat surat undangan yang ditujukan kepada pihak sekolah.

Penyusunan surat undangan dimulai dengan penetapan tujuan
surat, yaitu untuk menginformasikan dan mengundang pihak sekolah
dalam kegiatan sosialisasi yang telah disepakati sebelumnya.
Selanjutnya, draf surat disusun menggunakan format resmi instansi,
dengan memperhatikan kaidah tata naskah dinas, gaya bahasa yang
sopan, serta struktur yang sistematis (kop surat, nomor surat, perihal,
alamat tujuan, isi surat, dan penutup). Setelah draf selesai, surat
diperiksa kembali oleh mentor guna memastikan kejelasan informasi,
dan kesesuaian dengan standar komunikasi formal antar Lembaga.
Setelah melalui proses verifikasi, surat undangan siap dicetak dan

ditandatangani oleh Kepala Pelaksana BPBD.




. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas

organisasi
Kegiatan ini mendukung Misi ke empat, yaitu “Meningkatkan

Infrastruktur Kewilayahan dan Ketahanan Bencana dan Ekologi”.

. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

a. Dampak terhadap satuan kerja

Jika koordinasi dengan pihak sekolah tidak didasari nilai-nilai

BerAKHLAK, kinerja satuan kerja bisa menurun. Kerja sama dengan
pihak sekolah menjadi kurang baik, komunikasi tidak lancar, dan
kegiatan sosialisasi bisa terlambat atau tidak berjalan efektif. Selain
itu, kepercayaan mitra dan citra profesional ASN dapat berkurang.
Dalam jangka panjang, hal ini bisa melemahkan semangat kerja dan
menurunkan kualitas pelayanan satuan kerja kepada masyarakat.

b. Dampak terhadap Masyarakat

Jika koordinasi tidak dilakukan dengan nilai-nilai BerAKHLAK,

Masyarakat, terutama pihak sekolah bisa merasa kurang dihargai
dan tidak dilibatkan dengan baik. Akibatnya, kepercayaan terhadap
instansi pemerintah menurun, dan kegiatan sosialisasi menjadi
kurang menarik atau tidak sesuai dengan kebutuhan peserta. Dalam
jangka panjang, hal ini dapat membuat masyarakat kurang peduli dan

partisipasi mereka dalam kegiatan serupa menjadi berkurang.




Tabel Pelaksanaan Aktualisasi Kegiatan 5

Judul Kegiatan 5 Melaksanakan sosialisasi tentang mitigasi
bencana kepada siswa di SDN No. 88/1ll Siulak

Panjang Kec. Siulak Kabupaten Kerinci.

Tanggal Pelaksanaan
. 22-26 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti |1. Memberikan surat undangan kepada pihak

Kegiatan/Evidence sekolah sebagai permohonan persetujuan
pelaksanaan sosialisasi.

2. Menyampaikan materi sosialisasi dan
pemutaran video animasi edukasi tentang
gempa bumi.

3. Melaksanakan simulasi menghadapi gempa

bumi.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Memberikan surat undangan kepada pihak sekolah sebagai
permohonan persetujuan pelaksanaan sosialisasi.

- Harmonis, proses tatap muka saat menyerahkan undangan
memberi kesempatan membangun keakraban dan menjaga
hubungan baik dengan pihak sekolah.

b. Menyampaikan materi sosialisasi dan pemutaran video animasi
edukasi tentang gempa bumi

- Berorientasi pelayanan, sosialisasi adalah bentuk pelayanan
informasi yang langsung bermanfaat bagi siswa dan sekolah.
Melalui sosialisasi dapat membantu siswa memahami langkah
penyelamatan diri, sehingga layanan publik terasa nyata dan
relevan.

- Adaptif, anak-anak lebih mudah memahami lewat visual (video

animasi).




c. Melaksanakan simulasi siaga menghadapi gempa bumi.
- Berorientasi Pelayanan, simulasi memberi pengalaman langsung
kepada siswa tentang cara menyelamatkan diri saat gempa.
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence
a. Memberikan surat undangan kepada pihak sekolah sebagai

permohonan persetujuan pelaksanaan sosialisasi

Komplek Perkantoran Pemerintsh Kabupaten Kerinc

Bukit Tengah - Sivlak 37162
Crw - o nEvAR g oo
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Siulak, 24 Seplember 2025
Nomor 360/ 11/ BPBD /2025

Lampiran : -
Perhal  : Undangan Sosialisasi Mitigasi Bencana

Kepada Yth
Sdr.f Kepala Seiolah Dasar Neger 88/111 Siulak Panjang
di

Tempat

Dengan hormat,

Selubungan dengan kegatan Aktualisas: dalam Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS
tahun 2025, dengan ni kami dar Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Keninci akan melsksanakan Kegiatan Sosialsasi Mitigasi Bencana guna
untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan siaga bencana pada siswa di
SDN 88/l Siulak Panjang, yang akan dilsksanakan pada .

Harlanggal : Kamis, 26 September 2025

Pulcul : 0B.00 s/d selesai
Tempat © SD Negeri 880l Sulak Pargang
Agenda = 1. Pemaparan materi tentang mitigas! bencana

2. Pamutaran video anmas tentang gempa bumi
3. Simulasi evakuasi gampa bumi

Demikian suwrat undangan Ini disampakan, atas perhalian dan kenasamanya kami
ucapkan terima kasih

KEPALA PELAKSANA BPBD

NIP. 1mom1m1oo




Permohonan persetujuan pelaksanaan sosialisasi kepada Kepala
Sekolah.dengan bukti fisik kegiatan berupa persetujuan yang
dijabarkan dalam surat undangan.

b. Menyampaikan materi sosialisasi dan pemutaran video animasi
edukasi tentang gempa bumi

Menyampaikan materi sosialisasi dan pemutaran video animasi

edukasi tentang gempa bumi dengan bukti fisik kegiatan berupa

dokumentasi foto.

c. Melaksanakan simulasi menghadapi gempa bumi.
Melaksanakan simulasi menghadapi gempa bumi dengan bukti

fisik kegiatan berupa dokumentasi foto.

I

3. Deskripsi proses da;i kualitas produk kegiatan

a. Memberikan surat undangan kepada pihak sekolah sebagai
permohonan persetujuan pelaksanaan sosialisasi

Sebelum pelaksanaan sosialisasi kepada siswa dimulai,

undangan yang telah disusun kemudian diberikan kepada Kepala

Sekolah sebagai permohonan persetujuan pelaksanaan sosialisasi.

b. Menyampaikan materi sosialisasi dan pemutaran video animasi

edukasi tentang gempa bumi




Pelaksanaan sosialisasi dimulai dengan perkenalan dari
pemateri kemudian pemaparan materi yang dibuka dengan tanya
jawab kepada siswa tentang apa saja jenis-jenis bencana kemudian
dilanjutkan dengan pemberian materi yang terdiri dari mengenal
jenis-jenis bencana, penyebab terjadinya bencana, dan cara
menghadapi bencana. Selanjutnya, diadakan pemutaran video
animasi edukasi tentang pengertian gempa bumi, penyebab
terjadinya gempa bumi, dan cara menghadapi gempa bumi saat
berada di lingkungan kelas.

c. Melaksanakan simulasi menghadapi gempa bumi
Sebelum simulasi dimulai, pemateri mengulang kembali materi
tentang gempa bumi dan cara menghadapi gempa bumi yang dibagi
menjadi dua bagian yaitu saat terjadinya gempa dan setelah
terjadinya gempa. Saat pelaksanaan simulasi, suara sirine dijadikan
sebagai tanda terjadinya gempa bumi. Selama suara sirine berbunyi,
semua peserta berlindung di bawah meja dan melindungi kepala.
Setelah suara sirine dihentikan sebagai tanda gempa bumi telah
berhenti, semua peserta keluar dari kelas dengan melindungi kepala
menggunakan tas secara cepat dan tertib
. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi

Kegiatan ini mendukung Misi ke empat, yaitu “Meningkatkan
Infrastruktur Kewilayahan dan Ketahanan Bencana dan Ekologi”.
. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
a. Dampak terhadap satuan kerja

Jika kegiatan sosialisasi mitigasi bencana tidak dilaksanakan
sesuai Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka kepercayaan
masyarakat terhadap satuan kerja bisa menurun. Kegiatan bisa
terlihat kurang terencana dan hasilnya tidak maksimal. Dalam jangka




panjang, hal ini dapat membuat satuan kerja dianggap kurang
profesional dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.
. Dampak terhadap Masyarakat

Jika kegiatan sosialisasi mitigasi bencana tidak dilaksanakan
sesuai Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK), maka informasi yang
disampaikan bisa kurang jelas dan sulit dipahami siswa. Akibatnya,
siswa tidak tahu cara yang benar untuk menyelamatkan diri saat
bencana. Dalam jangka panjang, hal ini dapat membuat

kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana menjadi rendah.




Laporan Mingguan Minggu Ke-5

c. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 5 Melakukan konfirmasi kepada mentor

mengenai hasil pelaksanaan sosialisasi

Tanggal Pelaksanaan
29 September — 03 Oktober 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti 1. Tersedianya laporan hasil kegiatan
Kegiatan/Evidence sosialisasi.

2. Tersedianya laporan hasil konsultasi

dengan mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan :
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Menyusun laporan hasil kegiatan sosialisasi
- Akuntabel, menyajikan data secara benar, jujur, dan transparan
sehingga laporan dapat dipertanggung-jawabkan.
- Kompeten, mengembangkan diri dengan menyusun laporan
secara sistematis dan menyajikan informasi yang relevan.
b. Menyampaikan laporan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi
kepada mentor
- Harmonis, menyampaikan hasil dengan bahasa yang sopan,
menghargai mentor, serta terbuka terhadap pendapat dan saran.
- Adaptif, anak-anak lebih mudah memahami lewat visual (video
animasi).
c. Menyusun laporan aktualisasi
- Akuntabel, Laporan disusun dengan transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan.
- Kompeten, mengembangkan kemampuan analisis dan
keterampilan menulis dengan membuat laporan yang sistematis.
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik

kegiatan/evidence




a. Menyusun laporan hasil kegiatan sosialisasi
Menyusun laporan hasil kegiatan sosialisasi.dengan bukti fisik
kegiatan berupa dokumen laporan singkat hasil sosialisasi yang

dirangkum dalam poin-poin penting.

LAPORAN PELAKSANAAN SOSIALISASI MITIGA 51 BENCANA
D1 SDN 38/ SIULAK PANJANG
TANGGAL 25 SEPTEMBER 2025

A. PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan kesiapsiagaan seta menanamkan budaya siaga,
bencana seiak. dini, izlah dilaksanakan mwmm Witigasi. Bencana. di
Sekolah Dasar Megeri No. 38l Desa 3Jiulak Panjang kecamatan Siulak
Habupaten Kerinci. Kegialan ini merspakan bentuk edukasi dan lafihan, prakis,
agar gizwA memilild pemahanan dasac mergrral langkahAanokah penyelamatan
dir, saat teriadi bencana Tujuan pelaksanaan kegiatan. sosialisasi ini adalah
1. Memberikan penoetahuan dasar isptang.jenis-jenis bencana
2. Melatih sizwa vtk MEreSpo0 ce0at, tRRat, dan terdib dalam bondisl danrat
3. Mepupbubkan budaya sadar dan siaga bencana di ingkungan.sckolah,

B. PELAKSANAAN SOSIALISASI
SpsializaziMitigasi Bencana. dilaksanakan di Sgkolah Dasar Negeri No. 33111
Desa Jiulak Panjang Kecamatan.Siklak kabupaten Kerinci pada
Hari'Tanogoal : Kamis, 25 September 2025
Waktu - 08.00 — 09.00 WIB
Jempat - SDN Mo, 8811 Sjulak Panjang
Kegiatan, sosialisasi mitigash, bencana dihadin ssbanyak 34 peseda vang
berasal dad siswa kelas. IV, V, dan V1.
5 I ceqi Sosialisasi
a. Pembukaan,
b. Pemaparan mater sosialisasi mitinasi bencana
- Mater szosialisasi yvang terdil dand mengepal iBRis-enis bencana
penyebab teriadinya bencana, dan cara menghadapi bencana
c. Bemutaran video animasi.edukatit
- Video animasi vang bersi lustrasi tepfang pepgedian, gempa bumi
Penyebab trdadinya gsmpA Dumi. dan cara merghadaAR) DSRA BUmi
533t berada.di lingkungan kelas dan sekolah,

Lol




d. Simadashlafihan eyakuasi.bencana gempa, bumi

- Sebelum. simulas dimulai, pemaled. mengulang kemball mated ientang
gempa burl dan gara mepghadapl gempa bumi vang dibagi meniadi
dua bagiap yaily 33at iedadinga gempa dan seizlah iedadioya oempea.

- Saat pelaksanaan, simulasi, suara siing dijadikan sebagal fanda
bedindupg di bayah meja dan melindungi kepala. Selslabh. suara siing,
keluar dad kelas. dengan. melindungl. kepala mengguAakan 1as Secala
cepat dan tedin

. Penutup,

- Kegiatan. sosialisasi difutup, denoan ucapan feAma kasib. kepada para
Siswa yang sudah aniusias Mengikutl rangkaian kegiatan seda ucapan
tedma kasih. kepada pihak sekolab. yang islah membed dukunoan
bempa fasilitas waldu dan {empat pelaksanaan sosialisasidi sekalah,

6. Hasil Belaksanaan,
a. Peseda. memperaled. pemahaman. dasac teptang langkab. peoyelamatan,
diri.
b. Sebagian besal siswa MARMDY meRsikuti simulasi eyakuasi denoan baik
dan ferib.
7. Eyaluasidan Tindak Laniut
Berdasarkan, hasil pelaksanaan kegiatan, sosializasi mitigast.bencana di
SON Mo. 88/l Siulak Panjang, $ecara ymum kegiatan begalap dengan lapcar
dan merdapatkan aniusiasme. 000l dag para peserta. Siswa MERURukkan,
keterdankap vang balkterhadap.maten, irrulama saal pemuiaran video edukasi
dan pelaksanaan, simulasl evakuasl. Kepala sekolah dan guru juga
amun.demikian, magihditemukan beberapa.catalan yang peru menjadi
bedanosung lekih dad sepulub, merit seda 538t pemutaran, video animasl
melebibic lima mepit Beberapa siswa Mergupgkapkan rasa Dosan, vang




mefode penyampAlan agar majen dapat dilerima lehi efekti

Sebagai findak lapivt, disarankan agar pemaRarsn. mater dikwat lehib,
singkal denoan durasi 5-7 menit per sesi, diselingl denoan aktivtas. inferakii
sepedi pernainan sdukatit, atau demensirasi sededhana. Pemutaran video
ini, diharapkan proses pepyamAAIan Mated meniadi iehin menank sekaligus
sesual dengan karaklenstik perkembanoan siswa sekolah dasar Selain fu.
dizarankan uniuk pemAzARGAR ARDY fitik kumpul di tzmpat yang aman iauh
eyakuasl. di kemwdian bad. Dengan adanya lapgkahdangkah, perhaikan
kesehadan warga sekalah.

C. PENUTUPAN
Secara kessluruhan, keglatan. sosialisast mitigash bencana di Sekplah Dasar
Megen Mo. 3311l Desa Siulak Panjang Kecamatan. Siulak Kabupaten Kernci telah
feraksana dengan balk dan mendapatkan respap posiif dad seluruh pessda.
Siswa memperoleh, pemahaman dasar mepgenal langkah penyelamatan, din
dalam merghadapi siuasi danirad, ssmeptara guru sena tenaga kependidikan
Meskipun demikian, masih terdapat beberapa. bal vang peru dipsrbaikl,
khususnya terkail penyesuaian mefode penyampaian mater agar sesual denoan
karakterstiy. siswa sekolah, dasac Dengan findak lapjut bemupa. lafihan. vang
seluruh pihak, diharapkan terbentuk budaya siapa bencana vang melekat dalam
meRiadl acyan baol pelaksanaan kegiatan 3eupa pada masa merdatang.

Siulak, 25 September 2025




FOTO KEGIATAN SOSIALISASI MITIGASI BENCANA
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Bukit Tengah - Siulak 37162
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[ Berita Acara Pertemuan | Nama Pertemuan : Sosialisasi Mitigasi Bencana
Tanggal : 25 September 2025 l Pukul : 08.00 |
Tempat SD Negeri 88/111 Siulak Panjang

SR <4

SusunanAcara | 1. Pembukaan
} 2. Pemaparan Materi Sosialisasi
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BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH ((
Komplek Perkantoran Pemerintah Kabupaten Kerinci ' O/

Bukit Tengah - Siulak 37162

Emed i herrc amed com

Kegiatan  : Sosialisasi Mitigasi Bencana
Haritanggal : Kamis, 25 September 2025
Tempat - SD Negeri 88/l Siulak Panjang

@ PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
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No. Nama Kelas Tanda Tangan
' ITEsdn popestn 5 |Tam :
2 CatiiRa meyla q . —2-5{ 4
> Ihovsa_ DT 5 13 et
4 MDA 31 g 4.”; s
5 MULWA DW) FARAMCA 5 [Ske
%‘ AGIRA AL THANL 6 6. A l
Hawa_Quera wL At e Hies S
: R29:1N0 AlLi7a PY(R) 5 8. foy
R 3 ST 7\ S 5 "‘«_
Oimevanosvie 2 | D | - Y3,
il PR Sy TEEAY TS
b 5H‘7M5( R 1o ~icada H 2. Seud
13 AYSIACSILA M1 ORA Yy | BA
14 Ivwza ML SULA Uy w
ad povtngmaa ocsa | U 5 4d
> REGINA Sy0h fodo i ogs
Nawolo Sevoow | 9|7 ‘JM_ -
|18 Wk Rasgw S | LY 75
19 |jpa_nusein _ecuitc, 1% -
B ng;»L.g‘.s-u ubig .5 0
__binasi ke Pevan S i @* -
EVE(ZIQ anfsa alherr 6 ~ 2 Foy
B Az (@RD OV 1P dPuy, 41 w”{ﬂb{{ﬁ_ =
24 IMOUAMMAD AL21 2k R 4 24 ftoond
BRI~ EavaaNan 5 |25 S
B[\to Gezors Breny |y | BPY_
27 |gevs pfatama ko gy W
2 : 6 L ||
2 [M2A Aaaif FARMHEN (BT
BIAZp ADYSTHA | M , 0. Ay
T M aaie s tamt REAT -
32 [pogi 0iPPa0() - 0=
33 1 AFKar p3uamie 33 Aue )
34 . 34, lru
DA WAL Moyal, EC A |
35 35.
Petugas BPBD

Nadia Reyhani B, S.Psi
NIP. 199312082025052001




b. Menyampaikan laporan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi

kepada mentor
Menyampaikan laporan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi

kepada mentor dengan bukti fisik berupa laporan hasil konsultasi

dengan mentor.

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI =
g 4BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH| @
Kompias Perkantosn Pemenniah Kabupaten Kesinci ) '_/

Bukt Tengash - Sialak 37162 0
EAICRR U TTe TR PRTLI Y]

LAPORAN HASIL KONSULTASI

Peserla Latsar CPNS

Nama - NADIA REYHANI BAVARIA. S.Psi
NIP 193312082025052001
Pangkat'Gal - Penata Muda /1113

Jabatan *Arals Kedencanaan Ahll Farama

y Paral
Ne ‘ Tanggsl Hasl Koesukas Mentor

B Ok 20 L Ly Deily s Lo

1 2y
ARG, y
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Menyusun laporan hasil kegiatan sosialisasi
Penyusunan laporan hasil kegiatan sosialisasi diawali dengan
pengumpulan seluruh data dan dokumen pendukung, seperti daftar
hadir peserta, berita acara, dan foto kegiatan. Selanjutnya, data
tersebut diolah dan disusun secara sistematis. Tahapan penulisan
mencakup pembuatan pendahuluan, uraian pelaksanaan kegiatan,
hasil pelaksanaan serta evaluasi dan rekomendasi tindak lanjut.
Setelah draft laporan selesai, dilakukan proses pengecekan dan
penyuntingan untuk memastikan isi laporan akurat, bahasa formal,
dan bebas dari kesalahan pengetikan.
b. Menyampaikan laporan hasil pelaksanaan kegiatan sosialisasi
kepada mentor
Dalam penyampaian tersebut, penulis juga menjelaskan secara
singkat isi laporan, meliputi tujuan kegiatan, hasil yang dicapai, serta
kendala yang dihadapi.
4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi
Kegiatan ini berkonstribusi terhadap Misi yang pertama, yaitu
“‘Menciptakan Birokrasi Pemerintah yang Berkualitas dan Pelayanan
Publik Adaptif serta Supremasi Hukum, Stabilitas dan Kepemimpinan”.
berkonstribusi terhadap Misi yang pertama, yaitu “Menciptakan Birokrasi
Pemerintah yang Berkualitas dan Pelayanan Publik Adaptif serta
Supremasi Hukum, Stabilitas dan Kepemimpinan”.
5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
a. Dampak terhadap satuan kerja
Kegiatan konfirmasi hasil sosialisasi yang tidak berdasarkan Nilai
Dasar BerAKHLAK menyebabkan koordinasi dengan mentor kurang
efektif, laporan menjadi kurang akuntabel, dan proses evaluasi tidak

optimal. Hal ini menurunkan profesionalisme serta melemahkan




budaya kerja kolaboratif dan berorientasi hasil di lingkungan satuan
kerja.
. Dampak terhadap Masyarakat

Tidak diterapkannya Nilai Dasar BerAKHLAK dalam konfirmasi
hasil sosialisasi dapat menyebabkan informasi yang diterima
masyarakat kurang akurat dan tindak lanjut kegiatan menjadi tidak
jelas. Akibatnya, efektivitas sosialisasi menurun dan kepercayaan

masyarakat terhadap instansi pemerintah menjadi melemah.




b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

: Nadia Reyhani Bavaria, S.Psi

Satuan Kerja

: BTDBD Kabubétén Kerinci

: ‘BPBD Kaibupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi
bara Paraf
No | Tanggal Catatan Bimbingan Output Mentor
|2 odeber Mo lean  \eporsin Loporan Hahil
to1g N S ”ﬁ(

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

: Nadia Reyhani Bavaria, S.Psi

Satuan Kerja

: BPBD Kabupaten Kerinci

Tempat Aktualisasi

: BPBD Kabupaten Kerinci

Hasil
Catatan . Media Paraf
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/ Komunikasi | Coach
output
1. | 3 Oktober 2025 | Lanjutkan Laporan WhatsApp
laporan Mingguan M/
mingguannya | Minggu
Ke-5




